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RINGKASAN

RAGMAT SUPANA. Optimalisasi Pola Tanam Di Usahatani La-
han Kering Konservasi Sebagail Usaha Peningkatan Pendapa-
fam Petani. Studi Kasus di Desa Gunungsari, Kecamatan
Wonosegoro, Ksbupaten Boyolali - Jawa Tengah. Dibawah
bimbingsn Ir. Sri Hartoyo, MS. dan Ir. Husni Malian, MS.
Penelitian ini didasari oleh ide bahwa dengan sema-—
Kin bertambahnya penduduk maka semakin bertambah pula
Kebutuhan akan pangan. Sementara itu lahan yang digarap
untuk memenuhi kebutuhan tersebut semskin menyempit, ka-
rena banyaknys konversi ke lshan non pertsnian, Sehing-
ga diperluksn suatu pemecahan yang dapat dengan efektif
nemenuhi kebutuhan pangan pada masa yang akan datang.
Salah satu jalan keluar yang penulis anggsp baik a-
dalah dengan memanfaatkan lahan-lahan kering di hulu DAS
Karena selama ini pemanfaatan lahan-lahan tersebut masih
Kurang memperhatikan kaid%h-kaidah kelestarian, Hal ini
disebabkan kurangnya pembinaan pada petani di hulu DAS.
Sedak awal Pelita I, pemerintah lebih memperhatiksn la-
nan-lahan di Daserah hilir DAS. Banyak sekali program
yang telah dihasilken, seperti Inmas, Bimas, Insus, di-
versifikasi, dan lain-lain. Tetapi untuk program perta-
nian lahan kering belum seperti di daerah hilir, padahal

potensinya sangat besar untuk pertanian tanaman pangan.




Dalam melaksanakan pertanian di lahan kering, maka
hal, vang perlu diperhatikan adalah (1) Bagaimana sum-
berdaya yang dimiliki petani, (2) Bagaimana  #sknologi
yang dimiliki petani, (3) Bagaimana . bentuk teknologi
yang dibutuhkan., Hal tersebut sangat penting artinya
bagl peningkatan produksi sekaligus peningkatan penda -
pagan petani.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari sa
tuatau beberapa pola tanam yang optimal . dilaksanakan
di daerah lahan kering di dserah penelitian, yang sesu.
a1 dengan sumberdaya yang dimiliki petani.

Daerah penelitian yang dipilih adalah Desa Gunung-
garli, Kecamatan Wonosegoro, Kabupaten Boyolali. Daerah
fersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa di desa ter-
sebut telah dilakukan usaha konservasi, dan . .merupakan
desa binaan P3HTA,

Analisa data dilakukan dengan menggunakan .. metoda
perencanasan linier (Iinear Frogramming). Metoda ter-
sebut dapat menentukan kombinasi yang optimal dari ber-
bagai aktivitas dengan keterbatasan- keterbatasan sum -
berdaya yaﬁg ada.

Dari hasil analisa dengan menggunakan program pe -
rencanaan linier GULP, didapatkan bahwa pola tanam yang
optimal di Desa Gunungsari adalah pola‘tanam tumpangsa-
ri jagung + kacang tanah + Wijen - kacang tanah + .. Jja-

gung, dan pola tanam tumpangsari antara Jagung + ubil
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Latar Belakang

Jalam pembangunan nasional dewasa ini yang -menjadi
h utema adalah pertambshan Jjumlah .penduduk dan pe-
an pangan. Dalam usaha penyediaan pangan, keterba-
sumberdaya air dan tanah merupakan salah satu dari

ral kendala., Hasil monitoring 1980-1986 menunjukan

A:5404531() G4 [ Yljiet DIGLD YD D)

si sawah menjadi non sawah sekitar %2 000 ha, -se-
an pencetakan sawah baru hanya 29 00O ha. Keadaan
'makin parah dengan adanya fragmentasi lahan di pu-
iwa dan semakin meningkatnya Jumlah lahan kritis di
- 2 :sia (Setiadi, 1990). Menurut data dari Biro Pusat
} §§ stik (1988), Jjumlah lahan kritis di dalam  kawasan
5 adalah 4 119 534 ha dan luas lahan kritis di dalam
n hutan 5 547 912 ha, sehingga . Jumlah seluruh. la-
itis di Indonesia mencapai 9 667 466 ha (Tabel lam
1)« Sementara itu Dirjen Tanaman Pangan Direkto-
>rluasan Areal Pertanian (1988), menyatakan bahwa
ahan kritis di Indonesia mencapai 20 juta ha deng:
ju pertambahan lshan kritis setiap tahunnya 150 000
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lahan pertani
arang inl secara pofensial telah menyempit. Semen
tu diperlukan lahan -~ lahan baru yang memilikl pro
itas tinggili dan dapat memenuhi kebutuhan pangan di

ang akan datange.

ANSIDATUN GdI
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Sejak Pelita I, pemerintah telah mengembangkan —pen-
dayagunasan lahan di dataran rendah (Low land) secara be-
sap-besaran, kemudian diikuti dengan program intensifi-
kagisdan diversifikasi, sehingga pada tahun 1984 berhasil
diecepai swasembada pangan khususnya beras. Sementara itu
pendayagunaan lahan kering di dataran tinggi kurang men-
dapeti perhatian., Padahal potensi lahan kering di Indone-
sia cukup tinggi dan luas untuk mengembangkan usaha per-
tanian tanaman pangan. Menurut Sukartiko (1988) luas la-
han kering di Indonesia mencapai 123 juta hektar,
Kurangnya perhatian pada pemanfaatan lahan kering di
dataran tinggi (Up land) ini menyebabkan banyak terjadi
gangguan ekosistim seperti rusaknya Daerah Aliran Sungai;
vang berakibat terjadinya banjir, erosi, sedimentasi yang
tinggl pada sarana-sarana pengairan dan adanya kekeringan
di musim kemarau., Menurut Sukartiko (1988), .terjadinya
er0sl tanah sangat memprihatinkan terutama dibeberapa DAS
di Jawa., bhkadar lumpur rata-rata yang terdapat dalam su-
ngal di DAS Cimanuk mencapai 2 850 mg/lt, sedangkan lum-
pur yang diangkut sebesar 25 juta ton/tahun dengan ting-
kat erosi © mm pertahun. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
kepagd8an kualitas air dari sumber air DAS sebagian telah
menurun. Keadaan ini menuntut langkah-langkah usaha kon-
sepvasi tanah dan air untuk meningkatkan produksi dan meé~
ningkatkan..pendapatan peteni dan mempertahankan kesuburan

tanaiss
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Salah satu cara yang dapat dilakuksn adalah dengan
usahatani konservasi. Dengan sistim usahatani ini diha~
rapkan petani dapat meningkatkan pendapatan usahataninya
sekaligus Juga menJjaga kelestarian sumberdaya air dan
tanah. Peningkatan pendapatan petani dapst = dilakukan
dergan memperbaiki pola tanam petani. Untuk ditu perlu
perencanaan yang matang tentang alternatif pemilihan po-
18 taham yahg paling menguntungkan petanl yang dikaitkan
dengan ketersediaan sumberdaya petani.

Hsieh (1966) dalam Heriyanto (1984) mengatakan bah-
wa dalam pemahaman tentang perencanaan produksi pertani=
an akan tersangkut masalah: (1) Pola usahatani yang ada,
(%) Alokasi dan penggunaan sumberdaya yang tersedia, dan

(3) Adopsi teknologi pertanian,

Perumusan Masalah

Faktor utama yang mempengaruhi menurunnya . keragasan
sumber air DAS den kritisnya kawasan DAS .adalah terdo-
rongnya petani untuk menggarap lahan-lahan di perbukitan
bagian hulu akibat tinggiﬁya laju pertumbuhan penduduk.
Kurangnya usaha konservasi tanah dan air.di kawasan ter-.
sebut telah menimbulkan akibat_,yang:,merugikan,. berupa
erosi, menurunnya produktivitas tanah, maupun dalam ben-
tuk banjir di bagian hilir dan terjadinya pengendapan di

waduk dan saluran irigasi.
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Menurut anonim (1989), faktor-faktor yang mempenga-

eragaan sumber air DAS adalah lues daerah tampung

~~
Q
%)

ment area), topografi, bentuk wilayah, struktur ba
an formasi geologi, iklim, tanah, dan tata guna la
daerah tampung. Meskipun dalam jangka panjang se
ktor tersebut dapat berubah tetapi dalam jJangksa
hanys faktor tataguna lahan di daerash tampung sa-

g dapst berubah. Dengan demikian jika ingin menja

dprsraauy » gd Ay vpdes Yo

agaan sumber air DAS, dalam Jjangka pendek cara
aling strategis adalah dengan memanipulasi tatagu-
an di daerah tampung yaitu di hulu DAS dengan pols
ani konservasil.

sahatani konservasi ini telah banyak diterapkan di
pa Daerah Aliran Sungai, terutama di DAS yang kri-
perti DAS Citanduy, DAS Solo, DAS Brantas, dan la-
againya, Menurut anonim (1989), introduksi tekno-
istim usahatani konservasi pada katagori lahan per
yang diperkenankan tgnaman pangan mampu meningkat
ndapatan partial petani., Padahal belum sepenuhnya
ogl tersebut diterapkan dalam usahataninya, karena
asnya sumberdaya yang dimiliki petani.

eknologi introduksi untuk meningkatkan ..pendapatan
pe usahatani konservasi selain mencakup mengenai u-
sa saha konservasi, juga alternatif pola +tanam yang
me

tungkan, Hal ini jika terjadi perluasan pada sua-

tu 1is tanaman akan mendesak tanaman yang lain.
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Sehingga akan menyebabkan terjadinya persaingan sumberda
ya yéng hendak digunakan. Dengan mempertimbangkan anali
sa yang mencerminkan pengambilan keputusan petani, maksa
seeara umum dapat dikatakan bahwa perubahan harga produk
tanaman tertentu dapat mengakibatkan terjadinya perubah-
an pola tanam yang diusahakan petani. . Dengan demikian
usala untuk meningkatkan pendapatsn petani dan pemanfaat
an sumberdaya tenaga kerja keluarga dapat dilakukan deng
an memperbaiki teknologi pola tanam.

Dari hal-hal di atas timbul permasalahan apakah pe-
tani sudah menggunakan sumberdaya yang dimilikinya deng-
an optimal,sehingga mencapai pendapatan yang maksimum,
Pola tanam manakah yang memberikan pendapatan setinggi -
tingginya dalam usahatani konservasi, sesual dengan peng

kuasaan sumberdaya yang dimiliki petani.

Tujuan dan Kegunean Penelitian

Beranjak dari permasaléhan di atas, secara spesi-.-
fik penelitian ini bertujuan untuk memperoleh keterangan
mengenai
1. Gambaran pola tanam petani di daerah penelitian dan
melihat apakah sumberdaya yang terdapat di daerah pe
nelitian telah dimanfaatkan secara optimal.

2. Penentuan pola tanam yang paling optimal di desa pe-
nelitian yang dapat meningkatkan pendapatan petani

dengan keterbatasan sumberdaya dan kondisi yang ada,
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TINJAUAN PUSTAKA

Ketersediaan dan Kebutuhan Air

Air adalah sumber kehidupan yang sangat penting bagi
semud@ mekhluk hidup di muka bumi ini. Urutan kepenting-
annya bagi kehidupan adalah nomor dua setelesh udara, se-
hingga air sering digambarkan sebagai lambang kehidupan
(Triweko, 1983). Air yang ada-di bumi dini menurut Soe-
dapsono et al (1980), kira-kira sebesar 1,4 milyard kma;
yang terdiri dari 97,5 persen air laut, dan sisanya baru
air tawar., Dari 2,5 persen air tawar yang ada di _bumi;
yang dapat dimanfaatkan hanya 0,73 persen; “yaitu Dberupa
air tawar yang berada di daratan baik berupa air danau;
air tanah, ataupun air sungai.

Pada dasarnya sumber utama air yang ada di alam, ba-
ik air tawar maupun air laut berasal dari air hujan _yang
jatuh di permuksan bumi. Air hujan yang Jjatuh rata-rata

e m5: dimapa tiga perempatnya Jja-

pertahun adalah 4 x 10
tuh Ke laut dan hanya seperempatnya Jjatuh di -atas tanah
(dapatan) termasuk di danau-danau dan sungai-sungai (Clark,
1966). Dari Jjumlah air yang jatuh di daratan yang paling
banyak digunakan untuk kepentingan di bidang pertanian
adalah air yang berasal dari Daerah Aliran Sungai (DAS).
Dewasa ini DAS banyak berkurang fungsinya sebagai are-

al fampung, sehingga menyebabkan berkurangnya suplai atau

mengecilnya debit air sungai dimusim kemaraun. ! :Penyebab
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utamanya adalah pertambahan penduduk. Dengan meningkat-
nyga Jjumlah penduduk maka kebutuhan akan pangan akan ber-
tambah. Mendesaknya kebutuhan ini menyebabkan meluasnya
daerah pertanian di hulu DAS, sehingga daerah tampung
beriturang fungsinya.

D1 bawah ini disajikan ikhtisar potensi air di Indo-~
nesxa tahun 1970 sampai tahun 1987, untuk memperlihatkan
potensi air di Indonesia dan penurunan yang terjadi se-
lama periode tersebut.

Tabel 1, Ikhtisar Potensi Air di Indonesia Tahun
1970 dan 1987

Curah Penduduk(ﬂdsg Po engi Air

g e T i)
(o) 970 1987 1970 1987
Jawa 132200 1200 761,0 1048 2000 1300
Sumatera 4732600 1645 208,40 280 37000 29500
Kalimentan 539450 1660 52,0 77 174000 116000
Sulawesi 189050 1185 - 85,0 122 26000 18000
Rali 5560 70 21,2 29 1800 1300
Nusatenggara 82100 - - 70 - 2000
Maluku 74500 1115~ 10,9 16 51500 24500
Irian Jaya 421950 1410 9,2 15 457000 191000
Indonesia 1918410 T147,% 1655 22034 14044

Sumber : Manan, 1987

Dari Tabel 1 di atas ditunjukan adanya penurunan po-
tensi air ?erkapita rata-rata sgbebesar 28 persen, Seca-
ra kKeseluruhan rata-rata potensi air perkapita di Indone-
sia pada tahun 1970 sebesar 22 034 m5 dan tahun 1987 me-
nurvs menjadi 14 Ou44 m (Manan, 1987).
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Potensi air yang menurun ini disebabkan oleh banyak-
nyay kebutuhan akan air dan pertambahan penduduk. Menurut
Anomymous (1989), perkiraan perbandingan kebutuhan dan
ket@rsediaan air tahun 2000 di beberapa wilayah di Indo-~
nesia sangat memprihstinkan antara lain di Jawa 198 per~
sepy di Bali 113 persen, di NTB /% persen. Gambaran ter-
sebit mewberikan arti bahwa dimasa yang akan _datang - air
tawar akan semakin langka, sehingga diperlukan upaya pe-

ngelolaan sumber-sumber air secara optimal.

Kondisi dan Masalah yang Dihadapi Hulu DAS

Indonesia telah banyak mencapal sukses dalam mengem-
bangxgan pertanian di bagian hilir DAS, terutema pada sen-
tra8 produksi padi. Telah ribuan milyard rupiah dana yang
didnvestasikan ‘pemerintah untuk meningkatkan produksi
pertanian dan mengembangkan Jaringan irigasi di bagian
nilir DAS, sedangkan program terpadu dalam pendayagunaan
lahan kering di dataran timggi (Ugland) masih sangat ter~
batas. Padahal potensinya sangat besar untuk mengembang-
kan usaha pertanian pangan maupun budidaya tanaman keras
(Sukartiko, 1988).

Kurangnya perhatian yang diberikan kepada pengelola-
apm hulu DAS ini menimbulkan banyak terjadi gangguan -eko-
sistim berupa rusaknya DAS dengan akibat terjadihya ban-
Jir, erosi tanah, sedimentasi yang +tinggi pada sarana-

sapapna pengairen di daerah hilir, dan menurunnya keragaan
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DAS yang mengakibatkan menurunnya debit air pada musim
kémarau dan intensitas tanam menjadi rendah.

oejalan dengan pertambahan penduduk, luas lahan ke-
ring Jjuga makin meningkat ke wilayah hulu., Di dua kabu-
paten di Tasikmalaya antara tahun 1972-1979 1luas 1lahan
kering meningkat masing-masing sebesar 2,71 persen dan 1,7
persen pertahun (Kalo, 1988). Perluasan lahan kering ini
dalam banyak hal tidak diikuti dengan tindakan-tindakan
konservasi tanah yang baik. Meluasnya lahan-~lahan kering
inl menimbulkan erosi tanah yang sangat memprihatinkan.
Di beberapa DAS di pulau Jawa tingkat erosinya telah me-
nunjukkan suatu tingkatan yang tinggi. Di DAS Citanduy,
misalnya, tingkat erosi tercatat 9,47 juta.ton/tahun, di
DAS Cimanuk kadar lumpurnya rata-rata 2 850 mg/l, di DAS
Sole hulu laju pelumpuran sebesar 1%,17 Juta ton/tahun,
sedangkan di DAS Berantas mencapai 6;22 juta ton/tahun
(Sukartiko, 1988)., Akibat erosi yang tinggi di hulu DAS
ini produktivitas lahan kering di hulu DAS sangat rendah,
babhkan Jjutaan hektar menjadi kritis. Kenyataad ini me-
nuntut langkah-langkah untuk upaya peningkatan produktiv~
itas lahan kering déngaﬁ usaha konservasi tanah -dan._sir
untuk meningkatkan produksi, mempertahankan kesuburan ta-
nah, serta menjaga kelestarian sumberdaya air tanah.

Mengingat permasalahan di atas, diperlukan suatu pen-
dekatan terpadu terhadap DAS. Pendekatan masalah DAS ini

mefyangkut pada dampak eksternalitas dari pemenuhan kebu-
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tuhan masa sekarang dengan kepentingan masa yang akan da-
tang. Ini menyangkut preferensi waktu yang berkaitan de-
ngan pandangan pemerintah (sosial) versus pandangan indi-
vidual petani lahan kering sebagai kelompok tujuan.

Pendekatan pertama yang harus dilakukan adalah mem-
perhatikan agroekosistim lahan kering. Pengelolaan agro-
ekosistim lahan kering di daerah hulu DAS memegang peran-
an pPénting dan merupakan kunci dalam siklus hidrologi DAS
karena posisi fisiografik wilayahnya -(Sukartiko,'_1988).
Dengan demikian pendayagunaan lahan kering di .hulu. DAS
memegang posisi yang strategis dalam pengelolaan DAS, ter-
utama aspek gsistim teta air dan tata tanahnya.

Selanjutnya karena rata-rata kemiringan lahan kering
di hulu DAS dan intensitas hujan cukup tinggl serta pola
bercocok tanam tidak mengikuti kaidah,konservasi; maka e-
rosi potensial di hulu DAS memang jauh lebih tinggi di-
banding daerah hilir. Keadaan topografi yang .berbukit
sampai bergunung disertai dengan kemiringan'yange tinggi;
menyebabkan usahatani di daerah hulu DAS membutuhkan bia-
ya yang cukup besar. Hal ini akan lebih tampak Jjelas la-
gl Jika dihubungkan dengan langkanya keadéan-uprasarana
Jalan dan prasarana sosial ekonomi lainnya, sehingga pas-

c8 panen di daerah hulu DAS lebih sulit.
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Pendekatan Terpadu dan Usaha yang Dikembangkan

Pola pemanfaatan lahan kering sangat pelik dan se-
har@snya dibedakan antara di Jdawa dan di luar Jawa. Pe-
nanfaatan lahan kering di Jawa umumnya kurang memperhati-
kan“kaidah~kaidah konservasi alam dan kurang memperhati-
kandkemampuan lahan, sedangkan di luar Jawa lebih banyak
berupa perladangan berpindah.

Akibat pola pemanfaatan = lahan - kering - yang Xkurang
memperhatikan kaidah-kaidah konservasi tanah, pada PELITA
IV ditetapkan 36 DAS prioritas yang harus ditangani deng-
an sasaran kegiatan lahan kering dan lahan kritis. Dian-
tara 36 DAS prioritas tersebut ada 22 DAS superiqritas
yang perlu ditengani lebih . intensif, karena .urgensinya
yang tinggi terhadap tata air dan pengaruhnya terhadap ke-
~lestarian sumberdaya air den tanah (Anonymous, 1989),

Usaha yang dikembangkan selama ini adalah dengan
membentuk unit-unit percontohan- usahatani konsrvasi di-
beberapa DAS. Di DAS Solo(untuk mengendalikan banjir di-
bentuk unit-unit percontohan, seperti Unit Percontohan U-
saha Pelestarian Sumberdaya Alam seluas 10 hektar, Unit
Percontohan Usahatani Menetap pada ' kawasan-kawasan yang |
meénghadapi masalah perladangan berpindah seluas 20 hektar,‘
Model Farm di DAS Citanduy dan sebagainya.

Evaluasi dampak teknologi baru yang diperagakan oleh

model farm proyek Citanduy II menunjukkan bahwa teknologi
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baru tidak selalu meningkatkan pendapatan petani. Di mo-
del sfarm ini, kesenjangan pendapatan antara petani yang
menerapkan teknologi baru dan yang tidak ternyata semakin
semplt bahkan negatif. Teknologi model farm memang me-
nyerap tenaga kerja lebih banyak dan memerlukan lebih ba-
nyek bahan kimia pupuk dan pestisida, tetapi justru itu-
labiyang menurunkan pendapaten petani. Serangan penyakit
blas pada padi gogo dan hama lundi pada tanaman palawija
semakin menurunkan pendapatan. Tampaknya pembuatan teras
bangku makin menguruskan tansh, bahkan penterasan di ta-
nah-tansh labil justru memperbesar erosi (Fagi, 1988).

Ada kepentingan yang berlainan antara usaha untuk me-
ningkatkan produksi dengan usaha pengendalian banjir dan
erosi tanah serta pencegahan sedimentasi pada waduk dan
kanal. Juga ada pertentangan antara kepentingan petani
secara perorangan dengan kepentingan sosial. Mengingat.
persoalannya rumit, upaya pengelolaan DAS perlu dilakukan
secara terpadu.

Salah satu kegiatan penting adalah usahateni konser-~
vasi. Tolok ukur keberhasilan usahatani ini akan melipu-
ti peningkatan pendapatan petani dan terbukanya alterna-
tif bidang usaha lain, terkendalinya erosi, dan peningka-
tan kKesadaran petani sebagai pemanfaat dan pengelola sum-
berdaya tanah, air dan tanaman secara lestari. Pengemba-
ngan usahatani lahan kering harus didasarkan pada upaya

peningkatan produktivitas lahan yang diikuti dengan upaya
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konservasi tanah dan air secara efektif. Ini diperlukan
agarntidak membahayakan kelestarian ekosistim DAS, disam-
ping tetap memperhatikan kepentingan petani agar terang-
sang. peran serta mefeka. Untuk itu perlu dikembangkan su-
atil “model usaha tani lahan kering terpadu sesuail dengan
tipelogi agroekosistim wilayahnya;imeliputi kondiéi biofi-
sik-dan sosial ekonomi. Model usahatani . demikian selain
sebagal suatu model teknologi usabatani lahan kering, juga
sabagai contoh usahatani bagi petani di hulu DAS (Sukarti-

koy 1988).

Pola Usahatani Lahan Kering Konservasi

Dirjen Pertanian Tanaman Pangan menyatakan bahwa Pola
uvsahatani Konservasi adalah suatu pola usahatani yang me-
nekankan pada peningkatan produksi pertanian (tanaman pa-
ngan) dan memanfaatkan lahan semaksimal mungkin sepanjang
tahun dengen memperhatikan kaidah-kaidah.. konservasi. dan
teknik-teknik konservasi tanah dan air pada lahan-lahan u-
sahatani, untuk mencegah kerusakan tanah dan menjaga - gum-
berdaya alam. \

Pola usahatani konservasi ini Jjuga mempunyai tujuan
untuk meningkatkan pendapatan petani, serta sekaligus me-—
rehabilitasi dan melestariksm sumberdaya lahap dan air,
melalui pembinaan dan penyuluhan kepada petani agar mau
melaksanakan kegiatanpkegiatan yang produktif ~serta mem-

pertahankan pelestarian sumberdaya air dan tansh.
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Dalam upaya pelestarian alam dan konservasi 1lahan
perlu, diterapkan teknologi konservasi lahan yang tepat
dan berhasil guna pada lahan-lahan usahatani. Ada bebe-
rapé, bentuk usahatani konservasi, yang terdiri dari sig-
tim tegal pekarangan, pola usahatani konservasi tanah dan
polea’ usahatani konservasi tanah terpadu, sistim talun,
budidaya lorong dan penanaman tanaman pionir,

Bistim tegal pekarangan adalah mengelola lahan-lahan
ugsahatani dengan budidaya tanaman untuk . mencukupi kebu-
tuhan pangan dengan tanaman semusim, ~tanpa meninggalkan
tamamen keras yang memberikan hasil tahunan yang ditanam
teratur sepanjang galengan dan  sebagian bidang teras.
Sistim ini dapat diterapkan pada lahan kering dengan ke-
miringan kurang dari 15 persen. Menurut Amiruddin et :al
(1989), pendapatan petani dari lahan tegalan menunjukkan
bahwa sumbangannya memberikan kontribusi terbesar diban-
ding dari yang lain., Usahatani 1lahan pekarangan Juga
memberikan kontribusi cukup besar terhadap pendapatan pe-
tanl secara keseluruhan. |

Pola usahatani konservasi tanah adalah mengelola la-
han untuk usahatani tanaman pangan dengan menanam tanaman
semusim dan tanaman tahunan agar permukaan tanah tertutup
dapat menghasilkan sepanjang tahun. ©Pola usabhastani kon-
sepvasi tanah terpadu memiliki maksud  yeng. sama. dengan

pola usahatani konservasi - tanah, bhanya ditambah unsur




\NSY/)

R
Yy nd

10

— eisauopuj Jodog —
AusIBAIUN ‘adl
N

ternak, baik yang kecil (kambing/domba) ataupun yang be-

sapi/kerbau),

’ada dasarnya sistim talun merupakan kegiatan mena-
yhon dengan tidak menanam tanaman semusim pada selu-
rmukaan tanah, sehingga tidak ada perlakuan., Sasa-
stim ini adslah labhan yang tidak termasuk wilayah
dan masih digunakan untuk usahatani dengan kemi-

lereng 15-40 persen atau . pada tanah yang mudah

dpssanup) gd1 yuyru vpdi Y

)si.

3udidaya lorong adalah sistim pertanian dalam lorong
ibatasi oleh tanaman pagar, beiupa tanaman pupuk
yang ditanam menurut garis tinggi. Tanaman pagar
>ut harus bisa dipangkas dan hasil pangkasan dipakai
21 serasah, atau dapat dibenamkan ke dalam tanah.
’enanaman tanaman pionir dimaksudkan untuk memulih-
nerehabilitasi) kesuburan tanah dengan  menggunakan

N pionir pada lahan kering yang keadaannya tergd—

C
c—f-
(1

ritis dan tidak dapat dimanfaatkan lagi untuk usaha
ian intensif. ‘T'anaman pionir dimaksudkan untuk me-

an kesuburan tanah.

ANSIdATUN gdI



KERANGKA PEMIKIRAN

Keragaan sumber air DAS dipengaruhi oleh luas daerah
tampung, topografi, bentuk wilayah, struktur batuan, ik-
lim, tanah, dan tata guna lahan di daéerah tampung. Dalam
Jangka panjang semua unsur tersebut dapat berubah, tetapi
dalem Jangka pendek hanya unsur tata guna lahan di daerah
tampung ssja yang dapat diubah. Pendayagunaan lahan di
daerah tampung ini dipengaruhi oleh lingkungan fisik ya-
itu tingkat kesuburan tanah, teknologi serta . ketrampilan
petani dan sumberdaya yang dimiliki petani tersebut.

Tata guna lahan di daerah tampung memerlukan kaidah-
kaidah tertentu dalam penerapannya. Teknologi yang diin-
troduksikan di daerah tampung ini tentunya teknologi yang
dapat meningkatkan produktivitas lahan, meningkatkan pen-
dapatan petani, mengurangi tingkat  kritis lahan dengan
mengurangi laju erosi, dan memperhatikan'sumberdaya yang
dimiliki petani. Oleh karena itu suatu perencanaan yang
mantap sangat diperlukan didalam pemanfaatan lahan kering
di daerah hulu DAS,

Peningkatan pendapatan petani di hulu DAS tidaK 1le-
pas dari proses produksi tanaman yang- akan diusahakan,
Dalam pengambilan keputusén mengenai produksi, maka dasar
ekonomi yang harus diperhatikan adalah: 1) Berapa banyak
produksi yang harus dihasilkan, yang berarti mempertim-

bangitan imbangan penambahan keuntungan dan penambahan bi-
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aya, 2) Bagaimana memproduksikannya, yang menyangkut ma-

1 tingkat substitusimarginal antar input, dan 3) Apa-

ng harus diproduksikan, akan menyangkut proporsi

vang dihasilkan (Banta, 1982).

lenurut Heriyanto (1984), pada hakekatnya proses pro-
pertanian tanaman pangan berlangsung atas dasar em-
ktor, yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

. Pengaturan unsur lingkungan fisik seperti curah

dpsaoarup) gdy s vad Yz i)

hujan, suhu,jenis tanah, sinar matahari, air iri-

gasi, dan lain lain,

. Pengaturan tanah menurut ruang dan waktu sebagai
pabrik dan pengelolaannya. .

. Tingkat penggunsan faktor produksi seperti benih,
pupuk, pestisida, dan tenaga kerja yang dicurah-
kan pada proses produksi.

. Keadaan lingkungan sosio-ekonomi seperti kebijak-
sanaan harga, instituai, pérpajakan, dan lain-'
lain. ’

engan memperhatikan ke empat faktor tersebut, maka

peningkatan produksi tanaman pangan dapat didekati

memanipulasi ke empat . faktor tersebut, sehingga

)ai suatu keadaan optimal. Bila diperhatikan lebih

maka faktor ke dua dan ke empat berada jauh dari
uan petani, dalam arti kemampuan individu petani

se tidak dapat segera diubah. Sedangkan memanipulasi

Ays1oATun) gdI



19
faktor ke tiga telah banysk dilakukan oleh ahli agronomi,
yang secara teknis bertujuvan meningkatkan produksi.

Dengan memahami masalah tersebut, maka dapat diusa-
haka&n suatu cara untuk menangani faktor pertama dan Xke-
t1lga secara simultan. Cara pendekatan kerangka pemikiran
ini“diajukan mengingat pola tanam adalah suatu kunci stra-
tegrs untuk usaha peningkatan produksi pangan, kesempatan
kerja, dan pendapatan pada suatu daerah yang tanahnya
langka serta kelebihan tenaga kerja, yang merupakan karak-
teristik dari banyak negara di Asia (Seetisarn, 1977 da-
lam Heriyantdg, 1984). Lebih khusus lagi Kuntjoro (1977)
dan Pangabean (1982) mengutarakan bahwa dengan penelitian
pola tanam yang tepat dapat meningkatkan infénsitas peng-
gunaan tanah dan pendapatan petani,

Pola tanam sebagai salah satu unsur dalam faktor per-
tama yaitu usaha pengaturan pengelolaan, sedangkan faktor
produksi berkaitan dengan usaha pendekatan faktor ketiga.
Kegilatan dari penelitian kedua masalah tersebut secara
simultan sangat diperlukan, untuk mendukung optimalisasi
keempat faktor dalam proses produksi tanaman pangan.

Sehubungan dengan kompleknya masalah usahatani, maka
suatu alokasi sumberdaya yang bertujuan untuk memaksimum-
kan pendapatan dapat dipecahkan dengan modél __perancangan
linier. Metode ini mempunyai kemampuan dalam mengalokasi-
kam sumberdaya jika kendala dan kegiatan pola tanam atau

peOdnksi diketahui dan sekaligus dapat digunakan untuk
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memberikan informasi usaha perbaikan sumberdaya yang lang-
kandalam proses produksi, serta kemungkinan produksi dan
kendala secara otomotis dan simultan dapat .dipertimbangé
kani(Lee, 1978, Jayasurya dan Price, 1980).

Lebih lanjut Kasryno (1979) menyatakan bahwa dengan
baniyuan perancangan linier ini dapat diperoleh informasi
untik para penyusun kebijakan pertanian mengenai

1. OStruktur hubungan kait mengkait dan "Comparative:

adventages" dalam sektor pertanian

2. Potensi produksi

%. Pola produksi

4+, Kesempatan kerja dan konsistensi dari setiap al-

ternatif kebijakan pertanian

Dalam suatu proses produksi pada umumnya petani akan
mengkombinasikan kegiatan produksi dan konsumsi untuk
memperoleh hasil dari usahanya (pendapatan). Berdasarkan
tujuan ini dapsatlah dicari suatu formulasi kegiatan  pro-
duksi (pola tanam) yang menghasilkan pendapatan terbesar
(maksimal) . dengan menggunakan metoda perancangan li-
nier.

Konsepsli pendekatan penelitian optimalisasi pola ta-
nam dalam usahatani konservasi sebagai usaha peningkatan
pendapatan petani dan pelestarian sumberdaya air dan ta-
nah digambarkan seperti pada Gambar 1.

Perancangan linier mempunyal kelebihan  dibandingkan

deéngan metode "budgeting" biasa dalam penggunaannya.
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% Tataguna lahan |, Iuas daerah tampung,
daerah tampung Topoerapi,Bentuk wilayah
1 A\ Struktur batuan, iklim,
tanah
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Gambar 1. OSkema Konsepsi Pendekatan Penelitian Optimali-
sasi -Pola Tanam Dalam Usahatani Konservasi
Sebagal Usaha Peningkatan Pendapatan Petani
dan Pelestarian Sumberfaya Air dan Tanah
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ini dapat digunakan untuk memaksimumkan keuntungan
meminimumksn biays dalam suatu perencanaan yang ru-
engan syarat adanya beberapa faktor pembatas serta

hubungan input-output (Scot, 1970; Agrawal dan
y 1972).

erencanaan linier merupakan suatu alat analisa
mampu secara otomatis menjamin pemecahan optimal
permasalahan yang dihadapi. Perencanaan linier da-
igunakan untuk memilih kombinasi kegiatan yang da-
emaksimumkan pendapatan serta memenuhi syarat pem-
tertentu yang dihadapi. Sebagaimana potensi pe-
komersial, petani kecilpun mempunyal motivasi _guna
aatkan sumberdaya secara efisien. Dalam berusaha-
petani dihadapkan pada berbagail alternatif kegiatan
yang dibatasi oleh sumberdaya yang terbatas. Alat
sa yang lebih tepat .digunakan“.untuk optimalisasi
h perencanaan linier (Jayasurya, 1980).

Secara matematis usaha memaksimumkan keuntungan pe-
(fungsi tujuan) dengan adanya beberapa faktor pem-

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Faktor pembatas : a, X4 + ..o + a,.%, £ b,
Bpq%q + eee ¥ oapXy $ D
apiXq + eee + apx. L by

X'j U.ntU.k. j = q,g,oco,n
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dimsna: Xj = aktivitas ke-j untuk J = 1,2,.e.,n

Cj = koefisien fungsi tujuan untuk J =
192500eqynt

834 = koefisien teknis dari kendala untuk

kendala ke-i pada aktivitas ke~j,
dimana 1 = 1,24eee9n . dan J = 1;2,
eoegll
b = sumberdaya yang tersedia atau nilai
kendala ke-i untuk i = 1425ee.4n
Hasil pengolahan dengan bantuan komputer diperoleh
selusi (jawaban) optimal. Interpretasi lengkap dari pe-
rencanaan linier memerlukan pengujian dalam kemantapan-
nya. Untuk pengujian dapat dikemukakan pertanyaan beru-~
pa: (1) berapa keuntungan aktivitas terpilih, tak terpi-
likh, (2) bagaimana perubahan kendala berpengaruh terha-
dap ektivitas dan nilai rencana; dan (3) bagaimana peru-~
bahan harga input-output berpengaruh terbadap rencana,
Untuk ini dapat dilaskukan dengan analisa kepekaan .
Harga bayangan (Shadow price) dari sumberdaya yang
habis terpekai dapat diketahui, dimana harga bayangsn
.ini mempunyai arti sama dengan nilai produk marginal sum
berdayanya. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penam-
bahan (pengurangan) satu satuan sumberdaya akan mengaki-
batkan peningkatan (pengurangan) pendapatan sebesar ni-
lai harga bayangannya. Sumberdaya yang habis terpakai

gemia mempunyai harga lebih besar dari nol, yang biasa-
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nya disebut dalam kondisi langka, Demikian Jjuga dari ha-
sil analisa ini dapat diketahuli nilai daya desak marginal
untok masing-masing aktivitas, bailk yang termasuk dalam

solusi optimal msupun tidak.

Perumusan Hipotesa

Berdasarkan tujuan penelitian serta kerangka pemikir
allysmaka dapatlah diturunkan hipotesa sebagai berikut:
1e Petani di daerah penelitian belum sepenuhnya mengguna
Kan sumberdaya pertanian yang dimilikinya secara op-
timal, Hipotesa ini berarti jika +terjadi realokasi
sumberdaya yang dimiliki petani, masih memungkinkan
dicapainya kondisi optimql dalam pemanfaatan lahan
usahataninya. Belum tercapainys kondisi optimal ini
mungkin disebabkan keterbatasen sumberdays, orientasi
usahatani ysng ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan pa
ngan keluarga dan keengganan menanggung resiko gagal,
2s Faktor produksi tenaga kerja bukan merupakan faktor
produksi yang langka. Hipotesa ini berarti tidak se-
lalu semua faktor tenaga kerja keluarga merupakan fak
for produksi yang langka pada setiap perioda waktu
yang diperlukan, intensitas penggunaan lahan, teknolo
gi yang digunakan dan luas areal lshan.
%e Fenerapan teknologi pola tanam akan meningkatkan pen-
dapatan petani, serta lebih menyerap tenaga kerja dan

mempertinggi produktivitas lahan.



METODE PENELITIAN

Perumusan Model Perancangan Linier

Dalam perumusan model perencanaan linier akan me-
nysngkut peneﬁtuan fungsi tujuan, macam kegiatan, faktor
kendala, serta koefisien produk dan korbanan (input-out-
putEsR

. Guna menentukan pola usahatani dalam usaha pemanfa-
dtan lahan kering di hulu DAS, hal-hal yang harus diper-
timbéngkan dalam perumusan model adalah: (1) adanya per-
bedaan jenis tanaman yang diusahaksan, (2) adanya alter-
nagif pola usahatani yang dapat diusahskan petani, (3)
keterbatasan lahan, (4) adanya tingkat teknologi terten-
i, (5) adanya korbanan dan harga pemasarsn hasil produk
dari setiap pols tanam, (6) adanys suatu rencana usaha
penyediaan sarana produksi serta peminjamen modal, (7)
produkusahatani ada yang dikonsumsi dan dipasarkan, dan
(8) keterbatasan tenage kerja.

Dengan demikian model perencanaan linier adalah ma-
salah optimalisasi pola tanam dalam usahatani konservasi
yang dapat disusun sebagal berikut:

1. TFungsi tujuan dalam perencanaan linier ini ada-

lah mendapatkan nilai keuntungan bersih maksi-
mum, Koefisien fungsi tujuan dinyatakan dengan

simbol C.
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Aktivitas dalam penelitian ini terdiri dari ak-
tivitas precdukei tansman pangan, asktivitas me~
menuhi konsumsi keluarga, aktivitas menjual
produksi, aktivitas membell pangan untuk dikon-
sumsi, den aktivitas sewa tenaga kerJja setiap

nusim tanam, Koefisien aktivitas koefisien
dengan simbol Z.

Kendala yang diperhitungkan adalsh : (1) kenda-
la menurut pola teanam dan musim tanam; (2) ken-
dala tenaga kerja keluarga per bulan, (3) kebu-
tuhan konsumsi minimal setahun, dan (4) trans -
fer. Koefisien faktor kendala dinyataksn deng-
an simbol a, sedangkan faktor pembatas dinyata-

kan dengan simbol b,

Berdasarksn hal tersebut, make model perencanaan 1li

er dalam penelitian ini disusun seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kerangka penerapan perencanaan linier
tivitas Tanaman pangan Jual Kons Bell Sw RHS
ngsi tujuan Xa Xb Xc Xd Xe
ndala ~-Ca ~-Cb ~-Cc -Cd -Ce
han < 1
naga kergja a {b2
ansfer -y 1 1 -1 { b3
nsumsi 1 (b4




2?7

Adapun asumsi dasar yang siperlukan untuk menunjang

medel perancangan linier ini adalah :

Te

2e

Se

Linieritas fungsi tujuan. Fungsi tujuan harus
merupakan fungsi linier dari aktivitas, Jadi
kalau produksi merupakanvaktivitas, maka hargsa
haruslah deterministik., Kalau harga merupskan
fungsi tujuan tidak akan linier lagi, dan dengan
sendirinya program linier tidak berlaku.
Linieritas dari hubungan input-output. Iriput
dan output berhubungan secara. linier. Dengan
kata lain ratio dinput-output ' adalsh konstan.
Ini menyebabkan produktivitas yang konstan,
Addivitas dari sumberdaya dan akti?itas. Jumlah
sumberdaya yang dipakai oleh berbagai aktivitas
harus sama dengan Jjumlah sumberdaya yang dipakai
oleh setiap aktivitas baik secara tersendiri ma-
upun secara bersama., Ini berarti -~ tidak danya
interaksi diantara aktivitas dalam hal pengguna-
an. sumberdaya.

Divisibilitas dari aktivitas dan sumberdaya.
Sumberdaya dan aktivitas dapat dibagi-bagi. Si-
fat ini mengandung pengertian  kekontinuan sum~-
berdaya dan aktivitas yang artinya besarnya sum-
berdaya dan gktivitas dapat dinyatakan dalam
bentuk pecahan. -

Bersifat deteministik yaitu menghendaki agar ak-
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aktivitas, koefisien masukan dan keluaran, harga
'masukan dan keluaran, serta besarnya kendala di-
ketahul dengan pasti.

6. Aktivitas dan sumberdaya bersifat terbatas. Ar-
tinya banyaknya alternatif aktivitas den sumber-
daya perlu ditentukan atau dibatasi agar dapat
diperoleh solusi optimal.

7. Aktivitas tidak boleh negatif. Jawaban yang di-
peroleh dengan teknik perencanaan jinier Hidak
boleh negatif, yakni harus lebih besar atau sama

dengan nol.

Metode Penarikan Contoh dan Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri da-
ata primer dan data sekunder. Data primer

lui metods surveil berupa penyebaran kuisioner dan di-
an dengan teknik wawancara, Kuisioner tersebut men-
p semua input dan output kegiatan usahatani yang di-
an oleh para petani setempat selama satu tahun.
Teknik penarikan contoh yang diterapkan adalah meto-
enari . contoh acak sederhana ( random  sampling ).
a para petani yang dipilih untuk dijadikan responden
pakan petani yang dianggap sudah menerapkan usahatani
benar dan sudah memperoleh hasil yang maksimum,
Sebelum menentukan petani contoh, terlebih dahulu

ukan pendataan petani-petani yang termasuk dalam ka-




29
tagori di atas., Kemudian secara acsk dikumpulkan contoh
sebanyak 22 petani, hal ini berdasarkan pertimbangan bah
wa pada perencanaan linier tidak menekankan pada besar -
nya contoh, tetapi lebih menekankan pada ketepatan dalam
mepentukan koefisien-koefisien fungsi - fungsi 1linier
yang dalam perumusan masalah model perencanaan linier
(Setiadi, 1990),

Data sekunder didapatkan dari hasil pemantauan seca
ra-berkala ysng dilakukan oleh Proyek Penelitian Penyela
matan Hutan Tenah dan Air (P3HTA) terhadap 16 petani ko-
perator (petani binaan P3HTA). Data tersebut juga meru-
pakan cstatan dari semua kegiatan usahatani yang dilaku-
kan oleh para petani kooperator tersebut ( dalam sebuah
farm record keeping). Selain itu data yang didapatkan
dari proyek tersebut berupa data harga - .harga Xomoditi

yang berlaku selama tahun 1990,

Iokasi dan Waktu Penelitian

Penelitien ini dilaksanskan di Desa Gunungsari Keca
matan Wonosegoro, Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Te -
ngah., ILokasi tersebut ditetapkan atas dasar bahwa di de
sa tersebut telah dilskukan penelitian pengembangan usa%
hateni konservasi oleh PZHTA, Penelitian ini berlang -
sung dari bulan gktober sampai dengan bulan November

tahun 1990,



KONSEPSI DAN PENGUKURAN

Aktivitas

Aktivitas yang dipertimbangkan dalam model perenca-
naan linier ini meliputi aktivitas produksi tanaman pa-
ngan, menjual produksi, mengkonsumsi, membeli, dan pin-
Jem modal dari Bank.

Aktivitas produksi dimaksudkan sebagal kegiatan
memproduksi komoditi tertentu untuk pemenuhan kebutuhan
kEonsumsi sendiri atau dijual. Aktivitas ini dapat beru-
pa kegiatan memproduksi satu komoditi atau lebih pads
waktu yang bersamaan pada sebidang tanah., Dengan demi-
kKian suatu usaha memproduksi secara tumpangsari merupa-
kan suatu aktivitas produksi sendiri,

Aktivitas yang dipertimbangkan di . Desa Gunungsari
adalah 21 aktivitas yang terdiri dari 410 pola tanam, 5
aktivitas Jual, 2 aktivitas konsumsi, 2 aktivitas membe-
1i, dan 2 aktivitas sewa tenaga kerja tiap musim tanam,
Koefisien input-output untuk semua aktivitas ini berda-
garkan nilai tengah diukur persatuan hektar.

Komoditi-komoditi yang dimaksukan ke dalam model a-
dalah komoditi yang biasa ditanam oleh petani dan harus
benar-benar dapat diusahakan di daerah penelitian., Ada-
pun Jjenis-Jjenis komoditi yang biasa diusahakan oleh peta

ni Desa Gunungsari sdalah jagung, kacang tanah, kacang
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kedele, wijen, dan ubi kayu, Selain menanam secara mono-
Kuktur petanl juges mengnam secara tumpsngsari, bahkan se-
Bagian besar petani melakukan penanaman secara tumpangsa-
?ilseperti jagung + kacang tanah; jagung + kacang tanah +
ubi kayu; Jjagung + kacsng tanah + wijen; Jjagung + kedele;
Jagung + wijen; Jjagung + ubi kayu + wijen. Berdasarkan
hai ini, maka penentuan macam aktivitas dibagi menjadi
dua musim tanam, Secara lengkap aktivitas-aktivitas ter-
sebut dapat dilihat pada Tabel Lampiran 4 .

Aktivitas penananaman dibagi lagi berdasarkan bulan
ténam, Pembagian tersebut dilakukan ssalkan tidak melsm-
paui batas musim. Aktivitas-aktivitas tersebut kemudian
dikombinasikan membentuk suatu pola tanam untuk Jangka
waktu setahun. Kombinasi-kombinasi tersebut dipilih deng
an berbagal pertimbangsn seperti keadaan curah hujan, ke~
mungkinan tumbuh secara baik, pengalaman petani, dan de-
ngan anggapan bahwa teknik konservasi yang dilaskukan ada-~
1ah dengan teras bangkﬁ sederhana atau teras petani.

aktivitas konsumsi adalah kegiatan pemenuhan kebutuh
an pengan dari hasil usahatani selama satu tahun. Yang
dipertimbangkan dalam aktivitas ini adalah . konsumsi Ja-
gung dan ubi kayu yang merupakan makanan pokok di daerah
penelitian.

Aktivitas penjualan_dan.pembglian adalsh sktivitsas
menjual dan membeli hasil produksi, Petani akan menjual

pPrecduksi tenamannya Jjika melebihi tingkat konsumsinya,
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atau komoditl tersebut tidak merupakan komoditi pokok
komsumsi mereka. Yang dipertimbangkan dalam penelitian
ini adalah jagung, ubi kayu, kacang tenah, kaceng kedele,
dam wijen. Aktivite membeli dilakukan petani Jjika pro-
duksi tanaman kurang dari kebutuhan konsumsinya. Yang di

pertimbangkan adalah membeli ubi kayu dan Jjagung.
Kendala

Faktor pembatas dalam model perencanaan linier ini
meliputi sumberdaya yang tersedis dan batas minimum kebu-
tuhan konsumsi minimal, Secara.rinei.kendala tersebut an
tara lsin luas lahan yang terdapat di Desa Gunungsari, te
naga kerja yang tersedia di desa tersebut, dan " kebutuhan
konsumsi minimal., Sedangkan modal diasumsikan tidak meru
pakan kendala. Secara lengkap .kendala-kendala ..tersebut
dapat dilihat pada Tabel Lampiran 5.

Faktor lahan dibagi menjadi dua jenis yaitu lahan sa
wah dan lahan tegalan. Sesuai hasil survei, para petani
nata-rata memiliki lahan seluas 1;1 ha, terbagi atas 0,3
ha lahan sawah dan 0,8 ha lahan kering.

Faktor tenagz kerja dibagi kedalam tenaga kerja la-
ki-laki dan tenaga kerja perempuan. Selanjutnya kedug
Jenis tenaga kerja tersebut dibagi untuk setiap bulan di-
malal dari awal musim tanam sampai musim tanam berikutnya.

Berdasarkan data monografi Desa Gunungsari, Jumlah

pexgduduk desa tersebut sebanysk 2 832 Jjiwa yang terdiri
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dari 1 735 orang laki-laki dan 1 097 orang perempuan.
Se@angkan jumlah petani sekitsr 65 ¢, buruh tani 4 ¢ dan
%1 ¢ lainnys bekerja di sektor non pertanian lainnya.

Dari 2 832 Jjiwa tersebut tidak semua merupakan po-
fedasi tenaga kerja bagi sektor pertanian, khususnya di
labhan kering, seperti anak di bawah usia 15 +tabhun dan
pekerJja di sektor non pertanian, Memang sulit untuk me-
nefntukan potensi tenaga kerja untuk pertanisn :di suatu
wiiayah, namun demikian potensi tenaga kerja untuk sek-
tor pertanian, khususnya di lahan kering, dilakukan de-
ngan menggunakan asumsi bahwa setiap bulan ada 25 HOK
efektif, dan tenaga kerja wanita setara dengan 0,8 tena-
ga Kerja laki-laki. Potensi tenaga kerja tersebut disa-
Jjikan psda Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Potensi tenaga kerJja perbulan pada 1lahan
kering di Desa Gunungsari

Umur (th) Tenaga Kerja

: Taki-laki Perempuan
15 = 65 1 272 607

0 - 65" 463 554
Pekerja non pertanian 432 -

Potensi tenaga kerja untuk

pertanian (15 - 65) -

pekerja non pertanian -

¢urahan tenaga kerJja untuk v
lahan sawah *) 20 737 11 060 HOK

Sumber: Diolah dari data Monografi’ desa, 1991

*)Asumsi: - Dalam setiap bulan ada 25 HOK efektif
- Tenaga kerja wanita setara dengan 0,8 tena-
ga kerja laki laki
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Faktor konsumsi yang dimazsukkan sebagal kendals ada-
lahyjagung dan ubi kayu. Hal ini atas pertimbangan bahwa
Kedua komoditi tersebut selalu dikonsumsi oleh keluarga
tagi. Setiap keluarga mengkonsumsi paling sedikit 600 kg
Jjegung dan 540 kg ubi kayu. Sehingga untuk setiap kenda-
la desa konsumsi paling sedikit untuk Jagung adalah sebe-
sax 531 800 kg, dan untuk ubi keyu 298 620 kg.

Hal lain yang perlu dimasukkan ke dalam model adalah
kendala faktor pengalihan (Transfer produksi). Faktor
tersebut merupskan pengalihasn.produksi yang dihasilkan.
Karena sebenarnya fsktor ini bukan merupakan kendala, ma-
ka nilsinya harus lebih besar atau sama dengsn nol. Ma~

cam-macam kendala dapat dilihet pada Tabel Lampifan 5.

Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan dslam model perencanaan linier ini
adalsh memaksimumkan pendapatan  bersih, . yang. merupakan
hasil pengurangan penefimaan usahatani dengan'biaya usaha
taninya. Dengan demikian koefisien fungsi tujusn untuk
aktivitas produksi adalah biays varisbel atau merupakan
blayzs yang belum dipertimbgngkan dalam model, yang dihi-
tung berdasarkan nilai tengah dalam rupiah per hektar.

Sedangkan sktivitas konsumsi, penjualan hasil, pen-
belian, koefisiennya adalah harga kémoditi tersebut per-
kilogramnya. Berdasarksn hasil survel harga untuk Jagung

Rp100, untuk kacang tanah Rp 750, untuk kacang kedele
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KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Keadaan Geografis

Penelitian ini dilakukan di Desa Gunungsari, Kecamat-
an- Wonosegoro, Kabupaten Boyolali, Propinsi Daerah Ting-
kaw 1 Jawa Tengah, Desa Gunungsari befbatasan di sebelah
utira dengan Desa Repaking, di timur dengan Desa Bengle,
di: selatan dengan Desa Jatilawuh, dan di sebelah barat
demgan Kecamatan Baringin, Kabupaten Semarang.

" Luas Desa Gunungsari adalah 7 478 770 m2, dimana 88¢
dari luasan tersebut merupakan lahan kering dan 12¢ lahan
sawah, Desa Gunungsari terbagi menjadi tujﬁh pedukuhan,
yaitu Dukuh Losari, Gunungsari, Bendungan, Jlobog, Gili-
rejo, Sambirejo, dan Tegalrejo.

Menurut Harijogjo dan Marsoedi (1988), diperkirakan
227 ha dari 450 ha area survel dan pemetaan di Gunungsari
merupakan lahan kritis. Rehabilitasi di area Gunungsari
gangat diperluksn guna memulihksn labhan Xkritis tersebut
pada fungsinya sebagail pengatur tata air dén, pelindung
glam sekitarnye secara optimal, sedangkan konservasi di-
perlukan untuk lahan potensizal pertanizn agar produksinya
meningkat.,

Area Desa gunungsari termasuk pada daerah berombak,
bergelombang dan berbukit dengan diselingi lembah-lembah

scupit memanjsng. Desa Gunungsari terletak di ketinggian
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90 sampail %25 meter di atas permukasan laut. Jenis tansh
yang: terdapat di Desa Gunungsari tergolong tanah Latosol
daa Megalit, bertekstur liat, lempung, lempung berliat,
dan lempung berpasir., Kedalaman efektif dari tanahnya
bervariesi dari yang sangat dalam sampai sangat dangkal
(lihat Tabel 4).

Tabel 4., Kedalaman efektif tanah di Desa Gunungsari

Kedalaman tanah Tuas (ha) o
Jangat dangkal ( 25 cm) 100,5 22,3
Dangkal (25 ~ 50 cm) 135 30,0
Agak dalam (50 - 100 cm) 121,5 27,0
Dalam (100 - 150 cm) - -
Sangat dalsm ( 150 cm) 93 20,7
Sumber : Hasil Analisis Lapangan Survei Tanah dan Pene-

litian Pusat Peneltian Tanah, 1988

Jika dilihat data Tabel 4 di atas dapat disimpulksn
babwa taneh di Desa Gunungseri memiliki kualitas. -lahan
dengan tingkat kesuburan yang tidak begitu misk}n. Hal
ini selaras dengan pernyataan Harijogjo dan Marseoedi
(1988), yang menyatakan bahwa lahan di Deég”,eunungsari
memiliki tingkat kesuburan ysng +tidak terlalu miskin,
seandainya kebutuhan air untuk tanaman terpenuhi. Hanya
pemupukan N dan P sangat diperlukan, karema unsur terse-
but sangat kurang.

Potensi terhadap erosi di Desa Gunungsari = umumnya
sangat tinggi dan bahaya erosi umumnya . sangat berat,.

Pungkat tingginya erosi di Desa Gunungseri disebabkan
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oleh pengusahaan lereng-lereng bukit untuk lahan usaha-
5ani tansaman semusim, dan dslam pengusahaan lahan-lahan

ebut masih kurang memperhatikan aspek konservasinya.
Penduduk

Berdasarkan data mondgrafi Desa Gunungsari tahun
Jumlah penduduk adalah 2 832 Jiwa, terdiri dari

5 laki-laki dan 1 097 perempusn, dengan Jjumlah kepa-

dpsaacrupy sd [ yurm vpd Y

eluarga 553. Selanjutnys keadaan penduduk Desa Gu-
i sari dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.
Tabel 5. Keadaan penduduk menurut umur dan Jenis

kelamin padzs triwulan I di Desa Gunungsa-
ri tahun 1990

- ig— 1 mpok Umur Laki-~laki Perempuan Jumlah
= 4 198 203 407
= 9 160 168 218
= £5 14 105 163 268
g 72 19 184 137 33
g g ou 268 o 372
s 29 250 81 331
39 262 77 339
: o ‘ 49 103 68 174
= £ | 59 150 70 120
e 60 55 36 105
: ah 1 735 1 097 2 832
5 er : Monografi Desa Gunungsari (1990)
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Iklim

Iklim di Desa Gunungsari berdasarkan hasil perhi-
tungan data di stasiun penakar hujan yang ada, diklasi-
fikasikan kedalam type C menurut Schmidt dan Feérgusson.
Cureh hujen di Desa Gunungsari adalah 2 378 mm pertahun,
deéngan lima sampai enam bulan basah (lebih dari 200 mm
perbulan) dan dua sampai'empat bulan kering (kurang dari
100 mm perbulan). Bulan basah Jatuh pada bulan November
sampal bulan April, dan bulan kering Jjatuh pada bulan

Juni sampai September.,

Gambaran Sistim Usahatani

Hujan mulai turun biasanya pada akhir bulan Septem-
ber atau awal bulan Oktober (musim labuhan), pada saat
tersebut petani mulail melakukan penanaman Jjagung dan ubi
kKayu pada lahan tegalan dan Jjagung monokultur pada lahan
sawah tadah hujan (rainfed). Tanaman padi sawah (mono-
kvltur) ditanam pada pertengahan ataupun akhir bulan Ja-
nuari (musim hujan) dan dipanen pada akhir bulan Mei,
kemudian diikuti penanaman Jjagung .monokultur musim kema-
reu., Tanaman kacang tansh atau wijen biasanya ditanam
di lahan tégalan pada sast musim labuhan ‘beberspa hari
setelah penanaman jagung musim labuhan, kemudian diikuti
dengan penanaman padi gogo yang ditanam pada awal bulan

ebruari dan dipanen pada bulan Juni.
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KARAKTERISTIK PETANI

Unur Petani dan Tingkat Pendidikan

Petani
Dari hasil wawancara yasng telabh dilakukan dapat di-
hui bshwa umur rata-rata petani Desa Gunungsari ada-

55,74 tabun. Umur petani pasling rendah adalah 26

dgsaaaiug) g1 Yy vz Y

n dan tertinggi adalah 55 tahun. Secara keseluruhan
sentase tertinggi didapatkan pada petani dalam kelom-
umur 35 - 44 tahun yaitu sekitar 39,47 persen menyu-

petani berumur 25 - 34 tahun yaitu 36,68 persen, ke-

an petani berumur lebih dari 55 tahun sebesar 7,8
= en (Tabel 6).

f >3 Tabel 6. Jumlah dan persentase petani menurut ke-
lompok umur tertentu di Desa Gunungsari

é ’g; ympok Umur (th) Jumlah Persentase
: 2 - 24 14 36,66
i % - un 15 39,47
s = - 54 6 15,78
55 3 7580

ber : Data primer, diolah (1991)
Dari Tabel 14 di atas terlihat bahwa pada umumnya
tar 76,15 persen petani di Desa Gunungsari memiliki
vang relatif muda. Umur petani yang relatif muda

merupakan potensi sumberdaya petani yang besar dan

dl
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o
=
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a
—
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2t dijedikan bahan masukan bagli perencana dan peneli-
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£1 untuk mengembangkan pertanian lahan kering di Daersh

Aliran Sungsi,

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani Desa Gunungsari diukur
berdasarkan lamanya tahun pendidikan formal yang pernah
ditempub petani tersebut. Dari hasil wawancaré didapat-
ken bahwa rata-rata pendidikan formal yang pernah ditem-
pulh oleh petani Desa Gunungsari adalah 2,74 tahun.

Tabel 7. Jumlah dan persentase petani Desa Gunung-

sari menurut tahun lamanya pendidikan
formal yang pernah ditempuh

Lama Pendidikan (th) Jumlah Petani Persentase

0 16 42,1

1 - -
2 I 10,5

% 1 2,6

4 ) 749

5 5 13,2

© 9 23,7

Sumber : Dates primer, diolah (1991

Dari Tabel 7 dapat dilihat bashwa sebagian besar pe-
tanl Desa Gunungsari yaitu kira-kira 42,1 ¢ tidak pernah
menempuh pendidikan formal. Hal ini berkaitan dengan u-
mur petani tersebut. Petani yang tidak bersekolah umum-
nya didapatkan pada kelompok umur 45 tahun keatas, alas-
an mereka karena pada waktu muda mereka sulit untuk ber-

sekolah dan biaya untuk sekolah relatif tidak terjangkau.
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Oleh karéna itu mereka lebih suka memilih bertani atau
sekolah pesantren. Petani yang berumur relatif lebih mu-
dsa jaitu dibawah 44 tahun, lebih lama menempuh pendidik- .
aniformal, karena mudahnya fasilitas untuk mendapatkan
pendidikan formal. Tetapi hal itu belum menjamin mereka
mendapatkan pendidikan yang lebih baik Jika dibandingkan
deilgan mereka yang hidup di kota. Hubungan antara umur
dan tingkat pendidikan disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Jumlah petani menurut tingkat pendidikan
dan kelompok umur tertentu di Desa Gunung-

sari
Kelompok Umur Jumlah Petani Téngkat 3fﬁdldlkgn
25 ~ 34 ‘ 14 5 4 7
55 -~ 44 15 7 2 6
45 -~ 54 6 4 1 1
55 3 2 1 -

Sumber : Data primer, diolah (1991)

Dilihaf dari segl pendidikan formal yang diperoleh
petani Desa Gunungsari rata-rata hanya mencapai tingkat
gsekolah dasar. Data pada Tabel 8 menunjukan adanya ke-
terkaitan antara umur dengan lamanya pendidikan formal
yang ditempuh. Semakin mude usia petani, maka pendidikan
lebih lama, dan semakin tua umur petani pendidikan yang
pernah ditempuhnya semakin singkat. Kelompok umur petani
25 = 44 tahun memperoleh pendidikan formal yang lebih la-

m& daripada petani pada kelompok umur 45 tahun ke atas.
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Jenis Pekerijaan Petani

Jenis pekerjsan yang dilakukan petani relatif bera-
gem, tetapi untuk memudabksn dibagi kedalam empat kelom-
pek jenis pekerjaan (Tabel 9). Sebagian besar petani
merupakan kelompok peﬁani penggarap, yaitu kelompok pe-
tani yang menggarap lahan milik sendiri, besarnyas adalah
651 ¢. Kelompok lainnya yaitu petani yang Juga .mencari
teémbahan nafkah di sektor non pertanian dan sektor Jjasa
lainnys yaitu sebesar 31 ¢, dan hanya sebagian kecil ya-
ity sekitar 4 ¢ merupakan kelompok buruh tani.

Tabel 9. Persentase petani Desa Gunungsari menurut
jenis pekerjaan.

Jenis Pekerjaan ' Persentase
Petani pemilik penggarap 65
Petani buruh tani 4
Petani buruh non pertanian 18
Petani pedagang atau Jasa lain 13

Sumber : Data primer, diolah (1991)

Jumlah Angegota Keluarga yang Menjadi

Taﬂggungan dan Berpartisipasi Dalam Usahatani

Jumlah snggota keluarga yang menjadi tanggungan pe-
tani Desa Gunungsari dan berpartisipasi dalam usahatani-
nya diperlihatkan pada Tabel 10. Pada . tabel tersebut
terlihat bahwa petani Desa SGunungsari rata-ratsa mempu-

nyZi tanggungan 3 - 5 orang setiap keluarga. Dari Jjum-



'%

- y
Q‘%:'C (A 7 n
=N o W
SN
2 (D Yyl
& y
=S

= lah

dezs.aarup) gdp yyrm vpd sy

4y

tersebut rata-rata yang berpartisipasi dalam kegiat-

sahataninya hanya 2 orang (35 ¢) dan hanya dibantu

satu orang anggota keluarga sebesar 25 ¢, sedangkan

ya yaitu sekitar 28 ¢ tidak dibantu dank12 o diban-
leh » dan 4 orang anggota keluarga.

Tabel 10, Jumlah tanggungan dan anggota keiuarga

yang berpartisipasi dalam usahatani di
Desa Gunungsari

: Persentase Persentase yang
cungan,/ yang Ditanggung  Berpartisipasi -
Berpartisipasi Keluarga dalam Usshatani
D 4 28
' 10 25
£ 15 35
5 25 6
21 6

er : Data primer, diolah (1991)

Tmwas Lahan

Lahan merupskan sumberdaya pokok bagi petani dalanm
embangkan usahataninya. Berdasarkan tata airnya la-
dibedakan menjadi lahan kering dan laha sawah. Di
Gunungsari sistim pengairannya masih terbatas pada
im tadah hujan, dengan luas pemilikan sawah rata-ra-
»5 ha. Lahan kering dibedakan .atas lahan tegalan
pekarangan. Petani rata-rata memiliki luas lahan

g 0,8 ha,
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Sumberdaya Tanaman Tahunan

Jenis-jenis tonaman tahunan yang ditanam oleh petani
Desa Gunungsari antara lain adalah jenis tanaman kayu-ka-
yuan, tanaman buah-buahan dan tanaman leguminose pohon.
Jenis tanaman kayu~kayuan yang mendominasi adalah pohon
kayu jati, sono, dan mahoni. Rata-rata pemilikan pohon
Jati adalah sekitar 20 pohon perpetani. Pohon sono dan
madoni rata-rata dimiliki sekitar 5 pohon perpetani.

Selain tanaman tahunan seperti di atas petani Juga
memiliki tanaman buah-bushan, Adapun Jjenis tanaman buah-
buaban yang terdapst di Desa Gunungsari adalah tanaman
pisang, sawo, mangga, dan kelapa. Petani rata-rata memi-
1iki 32 rumpun pohon pisang. Besarnys rata-rata pemilik-
an tanaman pisang karena tanaman ini dapat menambah peng-
hasilan petani. Selain itu pohon pisang Jjuga ditanam se~
bagai tanaman pekarangan. Dari tanaman pisang petani da=-
pat menjual buah dan batang pisang. Bush pisang dijual
dengan harga Rp 500/sisir, sedangkan batang pisahg sete-
1ah dibuat menjadi keranjang penyimpanan -tembakau  dapat

dijusl dengan harga Rp 350/keranjang.

Teknologi Konservasi Petani Contoh

Usahatani konservasi yang telah dilakukan petani De-
sa Gunungsari dapat digolongkan kepada dus cara konserva-

Skmyaitu cara vegetatif dan cara mekanik, Selain itu ju~
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ga dilakukan pola usahatani konservasi dengan sistim per-

an tanaman dan sistim tumpangsari tanaman,

etode konservasl tanah secara mekanik adalah cara
vasl tanah dengan menggunakan sarana fisik. Seba-
esar petani telah melakukan penterasan sebagai usa-

servasi tanah, meskipun masih sederhana. Tabel di

dpsazarusy gdji Yy vadi yvj5v)

ini memperlihatkan frekuensi petani yang telah men-
o é lahannya.

gbel 11, Jenis teras yang digunakan petani pada
lahannya di Desa Gunungsari

Teras Persentase Petani

bangku datar 65,2
bangku miring 5,0
gulud 240
sawah 3,8

diteras 24,0

Data primer, diolah (1991)

ari Tabel 11 dapat diketahui . bahwa petani pada
a menggunakan teras bangku datar untuk wussha kon-
inya ysitu sebesar 65,2 ¢ petani. Hal ini disebab-
rag bangku datar ini merupakan teras yang sederhana
rupakan teras petani. Teras ini dibuat‘petani de~
sra-cara mereka sendiri, tidak menggunakan teknolo- -

buatan teras yang diintroduksi, karena biaya pembu-

eras yang mahal,

AusIdAIUN gdi
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Menurut Priveiz et al (1988), besarnya biaya pembu-
atannteras di Desa Gunungsari disebabkan besarnya biaya
tenaga kerja yang digunakan petani untuk membuat teras
tersebut. Diperkirakan petani membutuhkan 194 HQK per—
hektar untuk membuat teras (Tabel 12), Biaya pembuatan
teras Jjika didasarkan atas fata~rata HOK tersebut maka
bilaya penterssan mencapal Rp 242 500/ha. Sedangkan biaya
perbaikan teras mencapai Rp 232 500/ha. Biaya tersebut
bervériasi menurut kondisi tanahnya. Dari segi tenaga
kerga pada kenyataénnya petani menggunakan tenaga kerja
keluarga atau kombinasi tenaga kerja keluarga dan gotong-

royong apabila jumlah tenaga kerjs tidak mencukupi.
Tabel 12. Perkiraan jumlah HOK dan biaya pembuatan
teras/ha dan frekuensi, jumlah HOK serts

biaya perbaikan teras perhektar/tahun di
Desa Gunungsari

. Pehbuatan Teras Perbaikan~Teras*‘
Inf . Biaya Biaya
RERENE 5 3. (HOK/ha) (OOORp/ha) (HOK/ha) (O00RpP/ha)

1« Petani 194 242,5 186,5 232,5
e Pamong desa

~tanah padas 214 26745 -

—tanah liat 220 400
Sumber : Privaiz et al, 1988

Cara Vegetatif

Cara vegetatif dalah dengsn menggunakan tanaman-

té8naman sebagal sarana konservasi tanah, Cara vegetatif
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ini mempunyai fungsi: (1) melindungi tanah terhadap daya

isak butir-butir hujan yang jatuh, (2) melindungi ta-

erhadap daya perusak aliran air d4di atas permukaan
, (%) memperbaiki kapasitas infiltrasi tansh dan ab-
i air, dan (4) memperbaiki struktur dan kesuburan
. Metode vegetatif dapat berupa penanamen dengan
an penutup, penanaman rumput, penansman sistim Ja-

rotasi tenaman, penggunaan sisa-sisa tanaman, den

Apsaoaru) sy w1 ved 39 ®)

unaan tanaman pionir untuk lahan pertanian yang kon-
ya sangat kritis.

Di Desa Gunungsari tanaman yang digunakan sebagai
a konservasi adalah rumput-rumputan, sedangkan cara
adalah usahatani tumpangsari dan pergiliran tanaman,
rumput yang digunakan adalah rumput  gajah, Setaria

elata, Brachiaria ruziziensis, dan Paspalum sp.

ANsIdATUN gdI




POLA TANAM AKTUAL DI DESA GUNUNGESARI

Pemanfaatan Lahan

Di Desa Gunungsari lahan kering dimanfaatkan sampai
dengén’ dua musim, yaitu musim labuhan (musim tanam I)
dan musim rendengaen/hujan (musim tanam II). Pada musim
merengan/kemarau yang terjadi pada bulan Mei - Agustus,
petani tidak menanami lahannyas dengsn tanaman semusinm
karena curah hujan yang terlalu rendah,

Pada musim tenam I, hampir sebagian besar petani
melaksanakan pertanaman dengan sistim tumpangsari dengan
dua sampai tiga tanaman (89,5 ¢) dan hanya 10,5 ¢ yang
menanam secara monokultur., Tabel 1% menunjukkan sekitar
10,5 ¢ petani menanam Jjagung secara monokultur, dengan
luasen rata-rata 74 ha, 34,2 ¢ menanam secara tumpangsa-
vl Jjagung + wijen'+ kacang tanah, dengan luas rata-rata.
181 ha, 26,3 ¢ menanam Jjagung + ubi kayu + wijen dengan
luas ratea-rata 148 ha, 21,1 ¢ menanam Jjagung + ubi kayu-
dengen luass rata-rata 148 ha, dan 7,9 ¢ menanam Jjagung +
kacang tanah dengan luas rata-rata 107 ha,

Pada nmusim tanam II; setelah panen Jjagung, wijen,
dan kacang tanah, sebagian besar petani menanam kembali
Jjagung baik secara monokultur msupun tumpangsari. Ter-
dapat sekitar 5;5 o petani menanam Jagung secara tum-
pangsari baik dengan kacang tanah; kedele, maupun ubi

Kavw musim sebelumnya,
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Tabel43 . Femanfaztan Lahan Kering Fada Pola
Tanam Petani(aktual) di Desa Gunungsari

Pola Tenam % Luas Bulan

2
g (Ha) 91011121235 &5
Ef Jagung 10,5 74
3
s Jagung+Ubi
N Kayu c0,3 148
S . :
5 Jagung+Ke.
2 tanah 759 107
2 = Jagung+Ubi
a kayu+wijen 2141 148

Jagung+Kc.ta-

é nah+wijen 37,2 181
Jagung 5,5 . 58
% Jagung+Ke.

- Tanah 34,2 181

53 Jagung+Ubi

23 KayuMT1 27,5 148

Jagung+Kedele 15,1 123

1 Jaquins ueyan

Jagung+Wijen+
UbikayuMT1 17,9 148

Pengounaan Tenaga Kerja

‘AlIs1aAIUN 4| uizI eduel undede jyn1usg wejep 1ul SNl eAiey

alam pemanfaatan lahannya petani Desa Gunungsari me-
sumberdaya tenaga kerja yang melimpah, tetapi tidak

hnya digunakan untuk melaksanakan usahataninya. Ke-

yejesew niens uenefuly neje yuiuy uesinuad ‘uelode| u

pada bulan-bulan tertentu. Hal tersebut dapat dili-
da Tabel 14 dan 15.
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Tabel 14, Pemanfaatsan Tena%a Kerja Laki-~laki dalam

Desa Gunungsari (dalam HOK)

~ Bulan Kebutuhan - Ketersediaan Kelebihan
0% 28 869 20 737 - 8 132
1@ 8 702 20 737 +12 035
11 9 534 20 737 +11 203
12 10 988 20 739 + 9 749
01 29 399 20 737 - 8 662
02 10 462 20 739 - +10 215
0% 9 457 20 737 +11 280
ol 11 570 20 737 + 9 380
0% 6 514 20 737 : +14 223
Jumlah 125 495

Sumber: Dste primer, diolah (1991)

Keterangan: + Ketersediaan tenaga kerja lebih besar dari
kebutuhan

- Ketersedian tenaga kerja lebih kecil dari
kebutuhan

Pads Tabel 14 di atas ditunjuken bahwa dslam meman-
faatkan sumberdaya tenaga kerJja laki-laki, Desa Gunungsa-
ri hampir selalu terdapst kelebihan tenaga kerja laki-
laki kecuali pada bulan-bulan tertentu. Kelebihan tenaga
k'rja terbesar terjadi pade bulan Mei sebesar 14 223 HOK,
éedangkan kelebihan terkecil didapatkan psda bulan April
sebesar 9 380 HOK,.

"Kelangkaan sumberda&a tenaga kerja laki-laki terjadi
pada bulan September dan Jenuari, dimana pada bulan-bulan
ini petani melakuksn pengolahan tanah, Pada = bulan Sep-

tembar untuk memenuhi kebutuhan skan jumlah tenaga kerJja
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tersebut maka petani Desa Gunungsari harus menyewa tena-

erja dari luar desa tersebut sebesar 8 132 HOK, se-

an untuk bulan Januari tenaga kerja yang harus di-

dari luar desa tersebut adalah 8 662 HCK.

Tabel 15. Pemanfaatan tena%a kerja Perempuan dalam

&

5

8

e

]|

g Desa Gunungsari (dalam HOK)

g

~

Lan Kebutuhan Ketersediaan Kelebihan

)

5 3 069 11 060 7 9N

7]

& 6 941 11 060 4 119
7 410 11 060 3 650
4 079 11 060 6 981
5 296 11 060 5 764
4 236 11 060 6 824
5 724 11 060 5 %236

: 8 060 11 060 3 000
: 4 046 11 060 9 014
33 \h 48 861

r : Data primer, diolsh (1991)

Dari Tabel 15 dapat diketahui, untuk tenaga . kefja

puan yang tersedia setiap .bulannya . asadalah 11 060
Sumberdaya tersebut cukup melimpah jika dibanding-.

engan kebutuhan sumberdaya tersebut. Kelebihan ter
terjadi pada bulan September yaitu 7 991 HOK, dan

pihan terkecil terjadi pada bulan April ysitu  sebe-

5 000 HOK.

Pada Tabel 14 dan 15 di atas dapat dilihat Dbahwa

melaksanakan ugahatani pola petani (gktual), Desa

ANsIdAIuN) gdl
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Gunungsari membutubkan tenaga

495 HOK, dan tenaga kerja

kerja

lsk

perempuan

dpsaoarup) gdj 3z vidi 3 H®)

i-laki

53

sebessr

sebesar 48 861

(a) Penggunaan tenaga kerja pria
pada pola petani (aktual)

Gambér berikut ini .menunjukkan  penggunaan . tensga

pada pola petani Desa Gunungsari di lahan kering.

—
rd
Okt | “Nov | Deslj Jan [ Peb | Mar Apr | Mel
(b)}ﬁPénggunéan tenaga Kerja pérempuen
pada pola petani (aktual)
e
Okt Nov | Des Jan | Peb | Mar | Apr | Kel

r 2. Penggunaan tenaga kerja pada pola petani (ak-

camatan Wonosegoro

ANSIDATUN GdI

tual) di lashan kering di Desa Gunungsari Ke-
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Pendapatan

lihatkan pada Tabel 16.

label 16.

sarnya pendapatan dan biaya yang harus dikeluarkan

54

Berdasarkan pola tenam aktual di Desa Gunungsari ma-

Biaya produksi dan pendapatan yang dite -
rima dalam pola aktual

dpsazani) iyd1 Y1 v3di> YvfEv)

Lt Rincian Pendapatan
Produksi Konsumsi Jual Harga Nilai
--------- ton ——memee Rp Hp 000
% 931 931 - 100 93 100
r tanah 3271 - 2MM 750 278 250
2 yu 1 886 1 886 - 50 94 300
19 - 19 850 16 150
2 m 29 000____32 400 __
Pg imaan 517 200
B Produksi 214 400
ngolahan tansh 83 300
54 200
76 300
g 2t-obatan 48 700
ansport 51 900
tenaga kerja sewa 10 100
10% 600
patan bersih 89 100
ensi Usahatseni 1) 1,65
pengembalian Saprod 2) 14671
Pengembalian Tenaga Kerja 3) 1 244

ANsIdATUN gdI
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Keterangan: 1) Didapstkan dari Penerimsan
Total Biaya Produksi

2) Didapat dari Penerimaan - Biaya T.Kerja
. Biaya Sarana Produksi

3) Didapat dari Penerimaan - Biaya Sarprod
Total Penggunaan TK Setara.
Pria

Dari Tabel 16 dapat diketahui bahwa penerimaan yang
oleh Desa Gunungsari dengen melaksanakan pola tanam

1l sebesar Rp 517 200 000. Penerimaan tersebut dida-

Appsazarupy gdp i vpdi> Y

n dari memproduksi 9%1 ton Jjagung, 37 ton kacang ta-
1 886 ton ubi kayu, 59 ton kedele, dan 19 ton wijen.
Pendapatan bersih yang diterima .setelah pendapatan

but dikurangi dengan biaya sarana produksi, sewa te-

kerja luar desa, dan konsumsi keluarga, adalah sebe-
p 89 100 000. Pola aktual ini memiliki tingkat efi-

i usaba sebesar 1,65 dengan nilai pengembalian sara-

oduksi 1,61 dan nilai pengembalian tenaga kerja se-
pria Rp 1 244. Nilai pengembalian tenaga kerJa ter-
memberi arti bahwa setiap curahan tenaga kerja per-

kerja akan memperdleh manfaat sebesar Rp 1 244,

e
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-
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1&% 4 POLA TANAM OPTIMAL

DI DESA GUNUNGSARI KEC, WONOSEGORO

Pemanfaatan Lahan

Dari sekian banyak aktivitas yang didaftarkan pada
1 perencanaan linier{(Tabel lampiran 8) ternysts ha-
beberapa saja yang termasuk dalam pola tanam opti -

Tabel 17, Gambar %, menyajikan pola optimal ai

anstaarug) Sd y:u vidi Y

n kering di Desa Gunungsari.

Tabel 17. Pemanfaatan lahan optimal pada lahan ke
ring di Desa Gunungsari, kec. Wonosego-
ro.

m | Aktiﬁitas Inag Bulan
m (ha) 910 14 1421 2 3 4 5

= 55 agung+wijentkc.tnh  618,9
e 53 (94,06)
agung+wijen+u.kayu 39,1

(5,94)

3 ;; agung+kc.tnh 618,9

5 '” (94’O6>

s 3 agung+wijen+u.kayuMT1 39,1
(5,94)

c z Dari Tabel 17 di atas diperlihatkan bahwa pads’ po-
ptimal, Jjenis tanamen yang dianjurkan untuk ditanam
ni di desa Gunungsari adalah tumpangsari jagung+ka-
. tanah+wijen-jagungt+kacang tanah seluas 618,9, se-~ _
kan sisanya dianjurkan untuk ditenami. tumpangsari

ng+ubi kayu+wijen-jagung+wijen seluas 39,1 ha,

e
e
ow,
-
=
=
@
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Ha
29,1
618,9
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Pemanfaatan lshan yang optimal untuk petani De

sa Gunungsari di Kecamatan Wonosegoro.

3w )

ep | Okt |Nov |Des|Jdan |Peb |Mar |Apr {Med |{Jun |Jul |Ags

BHCE i i ik LR G niversily IPB Univers :v\

&

Cureh Hujen

(mm)

kritik atau tinjauan sua

tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University

IPB University y
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Tabel 17 menunjukan bahwa pada kedua musim tanam la-

cering di Desa Gunungsari telah dimanfaatxan selurub-
Dengan dimanfaatkannya lahan kering tersebut maks
bayengan lahan kering pada musim tanam I mencapai
5 220, sedangkan pada musim tapam II mencapai Rp
80 pada setisp hektarnya (Tabel lampiran 11). Harga
gan tersebut depat berarti sebagai nilai produk pro-

arginal dari lahan tersebut, yang berarti bahwa se-

Apsaoarup) gdJ siyru vdi )

ucaha penambshan satu hektar lshan akan meningkatkan

Pola tenam optimsl tersebut merupskan pola yang di-
kan diterapkan oleh petani éi Desa Gunungsari. dengan
sediazn sumberdays ysng ada pada petami. Jika di-
nggan antars pola optimal dengan pola petani sebe-
a méka pola optimal hanya beberapa pola tanam saja
beragamnya pola tanam yang ditanam petani pada umum-

Hal tersebut ekibat terjadinya persaingan antara
itas tanam yang didaftarkan. Dengesn demikian akti-

yang keluar sebagul Jawaban optimal adalah aktivi-

ang memiliki tingkat pendapatan yang paling mengun-

an dan sesusl dengan sumberdsys yang dimiliki peta-

Pada Tsbel 18 diperlihstkan perubahan luas lahan pa-

han kering Desa Gunungsari setelah terjadi optimali-

ANSIDATUN GdI
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Tabel 18. Perbandingan luas pemanfaatan lahan kering
‘ di desa Gunungsari
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Pola tanam Pola petani Hasil
= Optimalisasi
=
%f ~~~~~~~~~~~~ Ha —emmmee e
g_ ()
—=  Jagung Vs
S {(11,425)
| Jzgung+Ubi kayu 148
S (22,49)
S Jagung+kec. tanah 109
2. (16,262
| Jsgung+Ubi kayu+wijen 148 3941
(22,49) ( 5,94
Jagung +Kacang tanah+ 184 618,1
(27,50) (94,06)
Jagung 58
| (8,81 )
Jagung+kacang tanah 181 18,9
(27,50) (94,06)
Jagung+wijen+ubi kayuMT™ 148 39,1
E (22,49) {5,94)
= Jagung+ubli kayuMI4 148
& . (22,49)
3 Jagung+kedele 123
g (18,69)

Dari Tabel 18 di atas, terlihat perubahan luas lahan
bols tanam optimal yang sebaiknya diterapkan di Desa

raarl, Pada pols aktual, pola tanam peteni demikian

am, tetapi setelah dilekuken pengolahan untuk mencari

tanam yeng paling optimel, ternyata hanya dus pola ta

uenefun neye

1 je yeng optimal dilaksanakan di desa tersebut sesuail
n ketersediaan sumberdaya yang dimiliki petani terse-
Pola tersebut adalah pola Jjagung+wijen+kacang tanshe

s+kacang tanah seluas ©618,2 ha, dan pola Jjagung+ ubi

[

3
.
L%

ijen~jagung+wijen dengan luas 39,7 hektar.

ANSIdATUN g
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Tuas pole tersebut padec pols tunam sebelumnya masing-ma-
sang adalah 181 ha dan 148 ha., Sehingge dengan demikisn
. méka pola tanam jagung + wijen + kacang tanah - jagung +
kac¢ang tanah mengalami perubahan intensitas tanam sebe-
sari 341 o, sedangkan pols tanam Jjagung + wijen + ubi ka-
yu = Jagung + wijen mengalami penurunan dintensitas ta-
nam- sebesar 379 <.

Kedua pola tanam yang muncul sebagai Jjawaban opti-
maltimerupakan pols tanam yang memiliki daya saing dan é—
fisiensi pemsanfaatan sumberdaya yang lebih tinggi diban-
dingkan polea tanam yang lszin, Dengan demikian mska pola
tanam tersebut sangat besar peranannya dalam meningkat-
kan pendapatan yang diterima.

Jika kita lihat Tabel lampiran 40 maka akan dapat-
diketahul nilai kisaran pemanfeatan lshan. Nilai terse-
but mengandung arti ssmpai pada kisaran berapa dari luas
lahan ysng dapat dimanfaatksn den diusahakan sehingga ja

waban optimal tetap diperoleh., Untuk musim tenam I, ki-

saran pemanfeatan lahan yang dapat .diusshskan berkisar -

antara 438 ha sampal dengan 70% ha, sedangkan pada musim
temam II berkisar antara 45% ha sampai 877 ha,
Permasalahsn yang lebih penting adalah bagaimana ji
ka pola tanam yang tidek masuk dalam jswaban optimal di-
usahékan., Yang jeles jika dipaksakan uptuk . diusahakan
akan menyebabkan pengursngan dalam pendapatan yang dite-

rim=, Untuk itu dalam menguszhakannya harus. dicari pola
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tanam yang dimiliki nilai pengurangan terhadap pendapat-

yong paling rendah. Misalnya pada pola tanam Jagung

ang tanah pads musim tanam I, Jika petani masih i-
menzusshskan tenaman tumpangsari yang lain maka po-
am inilah ysng sebaiknya diambil pads musim tanam
rena memiliki nilai pengurangan terhadap pendapatan
terndah yszitu sebesar Rp 41 905, Sedangkan pada mu

anam II dapat ditsnam tumpangsari Jjagung+kedele de-

‘ustoaru() i Yz v1lo yr )

nilai pengurangan Rp 50 655/ha,

Penegunaan Tenaga Kerja

Penggunaan tenaga kerja petani Desa Gunungsari jika
sanakan pola tsnam optimal diperlihatkan pada Tabel
n 20. Péda kedua tabel tersebut, dapat diketahui
rdaya tensga kerja yang tersedia masih melebibi ke~
an optimal, kecuali padea bulan~bulan tertentu.

Untuk tenaga kerja lzki-laki kelebihan terbesar ter
pade bulan Mel yaitu sebesar 19 514 HOK, Jika kita
ngkan dengan tenaga kerja yeng tersisa pada bulan
ada pola petani, ternysta pola optimel mempunyai ke
an yang lebih besar yaitu sebesar 37,2 ¢ Hal ter-
menunjukan bahwa pada pola optimal penggunaan te=-

kerja lebih efisien,
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Tabel 19. Kebutuhon tenaga kerjs laki~laki optimal
dalam Desa Gunungsari (dalam HOK)

Kebutuhan Ketersediaan Kelebihan
(§ 29 271 20 929 -10 524
S 9 125 20 737 +11 602
= 9 948 20 737 +10 789
= 12 46% 20 737 + 8 274
3 30 150 20 737 - 9 413
- § 8 287 20 737 +12 450
12 150 20 737 + 8 587
s 10 606 20 737 +10 131
1 223 20 737 +19 514
125 22%

angan: + Ketersediagn tenaga kerja lebih besar dari

kebutuhan

kebutuhan

~ Ketersediaan tenaga kerja lebih kecil dari

abel 20. Kebutuhan tenaga kerja perempusn optimal
dalam Desa Gunungsari (dalam HOK)

Kebutuhan Ketersediaan Kelebihan
3 948 11 060 £ 7 112
7 857 11 060 + 3 203

10 333 11 060 + 727
8 515 11 060 + 2 545
7 080 11 060 + 3 980
5 098 11 060 + 5 962
8 202 11 960 + 2 858
7 355 11 060 + 3 705

625 11 060 10 435
59 013

ANISIOATUN) g
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(a) Penggunaan tenaga pria
pada pola optimal

o

edun8us,
7

qjs1aa1up) gd[ yiru vdi> Y

Okt Nov § Des | Jan § Peb Mar | Apr { Mei

(b) Penggunsan tenaga kerja perempuan
pada pola optimal

=

L4

gaAuaw uep ujwiniuesuaw eduey iUl si

+=4

S
quins

Okt 4 Nov | Des Jan Peb | Mar | Apr Mei

r 4, Penggunasan tenage kerja optimal dalam uszha
pemanfaatan lahan kering di Desa Gunungsari
Kecamatan Wonosegoro

yejesews nijens L\Bﬂ?m[_‘_l neje a4y u[ﬂmmuad 'LIC‘,!OC!(?| ueun
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Tabel 21. Perbandingan tenaga kerja tersisa pada
pada pola optimal dan aktual (dalam HOK)

., Pola aktual 7 Pola optimal
k§ Taki-laki Perempuan  ILaki-laki Perempuan
s -8 132 +7 991 =10 534 + 7112
3 +12 035 +4 119 +11 602 + 3 203
g +11 203 +3% 650 +10 789 727
3 + 9 9 +6 981 + 8 27 + 2 545
S - 8 662 +5 764 - 9 413 + 3 980
S +10 275 +6 824 £12 450 + 5 962
& +11 280 +5 336 + 8 587 + 2 858
+ 9380 +% 000 +19 131 + % 705
+14 22% +7 04 +19 514 +10 435

Kelangkaan sumberdaya tenaga kerja laki-laki terja=-
da bulan September dan bulan Januari (Tabel 19).
bulan September untuk memenuhi kebutuhan sumberdaya
a kerjanya maka Desa Gunungsari harus menyewa tena-
rja dari luar desa tersebut sebesar 10 534 HOK, se-
an pola aktual memerluken penambahan sebesar 8 132
naik sebesar 29,5 ¢ untuk pola optimal). Pada bdbu-
anuarl besarnya tenaga kerja yang harus disewa dari
desa adalah 9 41% HOK, sedangkan pola aktual memer-
penambahan tenaga kerja sebesar 8 662 HOK (naik
ar 8,7 ¢ untuk pola optimal).

Tenaga kerJjs perempuan yang tersedia di Desa. Gunung
selalu melebihi kebutuhan Ttenaga kerja optimalnya

abel 20). Kelebihan terbesar terjadi pada bulan Mei,

ANsIdATUN g4




=

s y

Q%DC \“s")o n

=N o W

S QNS

2 (D Yy wd

29 65
| = 4

<

yaitu sebesar 10 435 HOK, sedsngkan pola aktual kelebih=

sebesar 7 014 HOK (naik sebesar 48,8 ¢ untuk pola
31). . Untuk xelebihan terendah pada pola opti- .
erjadi pada bulsn November (727 HOK), sedangkan pa-—
la aktuel terjadi pada bulan April (3 000 HOK).

jutnya perbandingan tenaga kerJja tersisa pada pola
al dan szktual untuk setiap bulsnnya, disajikan pada

21,

dpsazsaup) gd Y5 izd ywH®

elangkaan sumberdaya laki-laki pada bulan Septem-
mberikan harga bayangan (nilai produk marginal)
tensga kerja tersebut sebesar Rp 1 250 perhari ker-
emikian pula dengan harga bayangan pada bulan dJa-
. Ternyata pada kasus ini harga baysngan dari sum-
va yang langka memilikil nilal yang sama dengan har-

sh yang berlaku, yang berarti korbanan tersebut me-

sifat indiferen.

bari Tabel 19, 20, dan Gambar 4 didapatkan bahwa
tenaga kerja laki-lakil yang dibutuhkan untuk pola
1 adslah sebesar 125 22% HOK atau 183 HOK perhek-
aik % ¢ terhadap pola aktual). Sedangkan tenaga
perempuan yang dibutubkan adalah - sebesar 59 013%
au 89,7 HOK perhektar (naik 20,8 ¢ - terhadap pola
).

ada Gambar 4, secara sed:rhana diperlihatkan adanya

rdaya yang tidak termanfaatkan. Pada bulan Oktober

i

ANSIdATUN) Gol]

41 Desember dan bulan Pebruari sampai Medi masih.ba-
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Pendapatan

Keberhasilan usahatani dapat dilibhat dari besarnya
patan yang akan diperoleh. Dalam pembahasan masa-
endapatan ini akan disinggung tentang biaya produk-
ng harus dikeluarkan, mengingat biaya produksi sa-

menentukan besar kecilnya pendapatan. Uraisn seca-

rperinci tentang masalah tersebut - dijelaskan pada

22.
Biaya produksi yang dikeluarkan oleh desa dalzm po-
timal menyangkut biays untuk pengolahan tasnah yaitu
5 %00 000, biaya pupuk Rp 35 700 000, biaya benih
600 000, biaya obat-obatan Rp 18 300, dan biaysa

. transport Rp 22 800. Biaya keseluruhan untuk sa-

produksi yang dikeluaxkan adalah Rp 35% 000 000,
lain diluar biaya sarans produksi adalsh sewa te;‘
kerja luar desa yaitu sebesar Rp 24 900 000,
Penerimsan yang akan didapatkan dengan melaksanakan
optimal adalah Rp 841 200 0O00. Penerimasan ini me-
an pendapatan kotor ‘yang diterima dari produksi

ton Jjegung, 888 ton kacang tanah, 229 ton ubi kayu

0 ton wijen. Setelah dikurangi dengan biaya sarana

ksi sebesar Rp 357 000 000, biaya sewa tenaga tena-
rja Rp 24 900 000, dan konsumsi pp 1416 300 000, ma-

:ndapatan bersih yang diterima adalah Rp 342 800 000.
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4 Tabel 22. Blaya dan pendapatan yang diperoleh de-

< :
ngan pola optimal
iiti Rincdan Pendapatan
a ® Produksi Konsumsi Jual Harga Nilai
3 g --------- ton —eem—mm——— Rp  Rp 000
g § . 1014 1 04 - 100 101 400
z cang tanah 888 - 888 750 666 000
E cayu 269 299 - 50 14 650
& 69 - 69 850 58 650
Sl e —————— e e e e e
% . § rimaan 841 000
s B ; sarana produksi 357 000
= Jliaya pengolahan tenah 215 300
: Jiaya benih 64 600
= upuk 35 700
: dbat-obatan 18 300
% ransport 22 800
; fe » tenaga kerja sewa 24 900
. Komsumsi 116 %00
. ;patan bersih 342 800
% ; ensi usahatani 2,35
: [ pengembalian sarena produksi 2,28
. pengembalian tenaga kergja 2 700

w njens uenefuy neje yuiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘Yeiwy) eAley| uesi|n

yejese

o
0
vy
&
=
=
o
7]
5':




- e1sauopu| JoSog -

T 4

(v o)

C (A 7 n

2 gs 7

<V

g Yy ad 68
= | 4 . : . . . ..

< Komoditi Jagung dan ubi kayu biasanya tidak dijual

kebanyakan petani, karena komoditi tersebut merupa

omoditi pokok konsumsi mereka, yang merupakan sub-
i dari padi. Rata-rata konsumsi yang minimum dise
n mereka untuk makan selama satu tahun adalah 33%2
agung, sedangkan produksinya 1 014 ton, dengan dee
n ada kelebihan sebesar 682 ton. Kelebihan terse-

idak dijual karena untuk mencegah kekurangan makan

dnsazaiug) YAI Yijru vidi Yo o)

da szat musim tanam paceklik, juga karena harga
g terlalu rendah. Dengan demikian harga yang le -

endah maka petani memutuskan untuk menyimpan hasil

niannya, karena Jika musim paceklik mereka harus
1li jagung dengan harga Rp 200 per kgnya.
Jika kita bandingkan dengan pola aktual, maka di-
kan perubahan peningkatan pendapatan seperti di-
hatkan pada tabel 23. Dari tabel tersebut terli -
ahwa pola optimal dianjurkan untuk menggantikan po
tual, Hal tersebut karena pola optimal dapat me -
atkan pendapatan bersih sebesar 285 «, Pola opti-
uga mampu meningkatkan efisiensi usaha sebesar 42,
Selain itu pola optimal Jjuga mampu meningkatkan
pengembalian sarana produksi dan nilai pengembali
naga kerja setara pris sebesar masing-masing 41,6

n dan 117 persen.

AysioAtun) gdl
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Tabel 25. Perbandingan pendapatan dan blaya pada

pola optimal dan pola aktual

diti Pola Aktual Pola Optimal

diperoleh dari

diperoleh dari

(g Produksi Nilai Produksi  Nilai

S ton Rp 000 ton Rp 000

=1

- 931 9% 100 1014 101 400

i ¢ tansh 37 278 250 888 666 000

§ 18 16 150 69 58 650

4 kayu 1 886 94 300 299 14 950

§ le 59 35 400 - ~

S S —
rimaan 517 200 841 000
5 produksi 214 400 357 000
a tenaga kerja sewa 10 100 24 G00
unsi 10% 500 116 %00
apatan bersih &9 100 342 800
iensi usahatani*) 1,65 2,35
i Pengembalisn saprod**1,67 2,28
i pengembalian TK***) 74 244 2 700
rangan
iperoleh dari Penerimaan

Total biayas produksi

Penerimaan - biaya tenaga kerja

Biaya sarana produksi

Penerimaan -~ Biaya sarana produksi

Total penggunaan tenaga kerja
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Pengaruh Perubzhan Harga

Kendala Konsumsi Terhadap Pengambilan Keputusan

Pembahasan mosalah pengaruh perubahan harga komodi-
kendala konsumsi terhadap pengambilan keputusan diti
beratkan pada usahu pemanfaatan lahan, sedangkan pe-
uhnya terhadap produksi yang dihasilkan tidak diba -
Dalsm pembahasan ini Jjuga diasumsikan harga  yang

rapkan sesual dengan tingkat harga yang digunakan da

dpssaaru sy gdr yyrue 93de Y

analisa.
FPerubshan harga komoditi jagung sampai dengan Rp
per kg, kacang tansh Rp 1 797, ubi kayu Rp 131, kede

669, dan wijen 59 171 tidak merubah pengambilan ke-

san dalam usaha pemanfaatan lahan yang optimal ( ta-
lampiran 12, +tabel 24)., DPerubshan harga  tersebut
a akan meningkatkan pendapatan saja.

Jdika kebutuhan konsmmsi tidak mengikat pada aktivi-

berproduksi, ternyata skan merubah keputusan tentang
tanam yang hendak diusahaken. Tabel lampiran 15 me

ihatkan Jika konsumsi tidak dikaitkan dengan aktivi-

SAIUN gd| UiZI eaue

produksl maka semua areal lahan kering di Desa Gu -
sari dimanfaatkan untuk mengusahakan pola tanam ja -
+wijen+kacang tanah - Jjagung+kacang tanah. Pendapat
ersih yang akan diperoleh dengen mengusahakan  pola

ebut adalah sebesar Rp 481 846 750 (naik 40,%37¢),

AjsIdAtu) gdi
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Tabel 24 .

71

Perbandingan pemanfaatan lahan pada pola
optimal Jjika harga Jagung naik 10 persen
dan konsumsi diabaikan

Pola optimal Harga Tanpa
jagung konsumsi

naik 10¢

>+ Wijen

Jagung+Kc.

+ K¢, Yanah + - 618,9 '618,9 658

tanah (94,06) (94,06) (100)

>+ Ubi kayu+rWijen- 39,1 39,1

(5,94) (5,94)

abel 24,

Perbandingan pendapatan pada pola optimal
jike harga Jagung naik 10 ¢ dan konsumsi
diabaikan

la Optimal

Harga Jjagung Tanpa
naik 10 ¢ ‘konsunmsi

e sy S v o v e —

------ Rp OO0 e

464 200 481 800
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

ahan di Desa Gunungsari belum dimanfaatkan secara
ptimal, hal tersebut disebabkan belum terecapainysa
kema pola tanam optimal. Dengan demikian dapat di
rtikan bahwa sebagian besar petani belum mengusaha
an pola tanam pada skema optimal. Dari sekian ba-
vak aktivitas tanam yang terdapat di desa tersebut
ernyata hanya beberapa saje ysng masuk dan memben-
k 2 pola tsnam yaitu pola tanam Jagung + wijen +
acang tanah - Jjagung + kacang tanah dan pola tanam
agung + wijen + ubi kayu - jagung + wijen . Pada
eadaan produksi dan harga yang dicapai saat ini lu
s lahan kering untuk pola tanam pertama yang disa-
ankan untuk diusahakan mencapal 94,06 « dari total
as lahan kering yang ada, sedangkan 5,94¢ lainnya
isarankan untuk pola tanam ke dua. Pada perubahan
arga jagung 10 ¢ |, luas lahen kering seluruhnya di
arankan untuk diusahakan pola tanam pertama.
mberdaya tenaga kerja bukan merupakan faktor pro
uksi yang langka, hal tersebut karena ternyata ke-
utuhan akan tenaga kerja di sektor peftanian khu -
usnya di lahan kering masih lebih kecil dari keter
ediaan tenaga kerja di desa tersebut. Jika dibeda

an antara pola aktual dan pola optimal mska pola

ptimel lebih dapat menyersp tenaga kerja.
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3. Penerapan teknologi pola tanam dapat meningkatkan pen

— eisauopu) JoSog —
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N

dapatan petani, meningkatkan efisiensi usaha, dan me-~

ingkatkan kesempatan kerja di sektor pertanisn teru~

ama pada lahan kering.

Saran
Dari hasil analisis berdasarkan pada tingkat produk-
ng dicapai saat ini dapat ditarik beberapa saran dan

kasi kebijakan dalam pengembangan dan penyempurnsan

dpisaaarup) gdp yyru vpdi> Y

itian ini selanjutnya.

etani disarankan untuk mengganti pola tanam yang ke-
anyakan dilskukan dengan pola yang optimal, yang me-
upakan pola terbaik di daerah tersebut dan dapat me-

ingkatkan pendapatan mereka,

N

enaga kerJja merupakan sumberdaya yang potensial dan

ernyata sangat melimpah, hal tersebut dapat dimanfa-

tkan untuk usaha lain di luar pertanian (off farm) .

1od

)iperlukan introduksi teknologi yang dapat meningkat-

\U‘\HF;T: AL

an hasil pertanian di daerah tersebut, karena ternya

1eS

1Y

a hasil yang diperoleh petani lahan kering jauh seka

1 tertinggael dsri target yang seharusnya, sehingga
endapatan mereka relatif lebih kecil dibanding usahs

ani di daerah hilir.
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Tabel lampirzn 1.

Luas Lahan Kritis di
Kawasan Hutan (ha) Sampai April 1987

7%

dpssaans) gd[ %1 vadi> YvE;v)

0 322 =

N v m

Luar dan di Dalam

Dalam Luar Jumlah

Kawasan Kawasan

Hutan Hutan

55 670 354 690 408 360
ra Utara 199 701 707 685 907 386
Barat 5 930 85 163 91 093
4 107 234 390 238 497
5 400 40 699 46 099
ra Selatan 108 298 460 704 596 007
327 052 225 300 552 352
206 180 45 940 255 120
62 693 242 110 204 803
- 181 210 181 210
775 7 510 8 285
17 200 328 935 346 135
ntan Barat 720 197 18% 540 903 731
ntan Selatan 155 220 95 000 250 220
9 390 44 515 53 905
enggara Barat 62 965 197 390 260 355
'enggara Timur 885 155 888 640 7% 795
Timur 72 928 35 920 108 848
2si Utara 72 140 233 990 306 130
251 Tengah 248 830 241 888 490 78
>si Selatan 22% 602 267 020 460 622
>si Tenggara 397 088 138 520 5325 608
281 019 207 153 588 172
4 119 534 5 547 912 9 667 446

Statistik,

ANSIdATUN gdI

1989

Direktorat Jendral Reboisasi dan Rehabilitasi
Lahan Departemen Kehutanan dalam Biro Pusat
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1abel LJﬁpiran 2, Luag kencona dan KHealisaci Tanamsn
Reboisasl dan Penghijauen lnpres
Sampal April 1987 (ha)
reboisasi Penghijauan
(§ ‘Kencana Realisasi Rencana Realisasi
.§ imewa Aceh 1 085 900 4 500 13 850
s 4 214 3 579 19 029 15 415
§ 1520 11 500 5 290 4 767
= 11 500 1 023 6 950 6 410
3 500 - % 600 3 081
E€clatan 6 779 6682 6 000. 3 246
7 400 % 988 8 000 1 750
11 532 9 200 2 %10 6 810
10 133 9 887 41 997 23 700
- - 35 700 31 700
L katta 1 025 1 025 2 500 % 500
)z - - 19 045 18 545
B3 Barat 1% 629 1% 069 5 000 2 500
®1i Selatan 2 700 1 700 2 250 2 250
&1 810 770 5 575 5 575
s ara Barat 2 475 2 W15 7 950 7 950
s era Timur 1 525 2 445 8 812 2 350
Smor r 202 272 1 600 1 080
ulawe tera 5 %60 2 460 2 500 2 500
uloweSiMilengs h 1000 870 8 200 7 622
vlaweSiMSelatan 8 009 4 898 25 050 16 300
nlawe enggara % 160 2 9 4 800 4 250
E 550 331 3 662 2 687
95 178 79 976 236 320 177 838

ANsIoAIuN) gdI

epartemen Ke hutanan dalam siro Pusat

Statistik, 1989
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1obEl Lempiran 2. Luas nencana Reboiszsi dan Penghijauan
1973 /7974 - 1986/1987 (ha)

i Keboisasi Penghijauan Jumlah
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c7
47
50
114
192
292
301
238
247
218
186
75
94
95

5252
2
828
315
806
637
340
938
5041
368
276
L34
806
178

o3

54

87
28%
559
651
689
678
677
645
610
%01
254

£%6

4.7
123
030
3282
704
854
295
825
S
230
306
850
o4
%1

120
101

137
294
752
Ol
990
917
920
867
796
577
549
551

807
394
858
697
510
ugv
633
763
517
508
582
284
750
499

o
=0
vy
@
=4
=
2
7
5.

Departemen Kehutanen dalam siro Pusat Statistik,

1989
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Tabel lampiran 4.

79

Jenis-jenis Aktivitas yang Masuk Dalam

Model Perancangan Linier optimalisasi
Pola Tanam
® ktivitas Notasi Satuan
g

Y MT1 JGMT1 Ha
E + U.kayu MM JGUKMT Ha
5 + Kc.tanah MM JGKTMTA Ha
§ + U.kayu + Wijen MDA JGUKWMTA Ba
S Jagung + Kc.tanah + Wijen MT1 JGKTWMT1 Ha
§' MT2 JGMT2 Ha
& + Kc.tanah MT2 JGKTMT 2 Ha
+ U,kayu + Wijen MT2 JGUKWMT2 Ha
+ Kedele MT2 JGKDMT2 Ha
+ Wijen + Kc,tanah MT2 JGKTWMT Ha
Jual Jagung JUJG Kg
Jual U.kayu JUK Kg
Jual Kc.tanah JUKT Kg
Jual Kedele JUKD Kg
Jual Wijen JUW Kg
akan Jagung MKNJG Kg
Makan U,kayu MKNUK Kg
Membeli Jagung MBIJG Kg
Membeli U.kayu MBLUK Kg
Sewa Tenaga Kerja MIM SWTKMT1 Rp
Sewa Tenaga Kerja MT2 SWIKMT2 Rp

ANSIdATUN gdI
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5.

Jenis-Jenis Kendala Yang Masuk Dalam
Model Perancangan ILinier Optimalisasi

Pola Tanam
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Jenis Kendala Notaszi Satuan
Luas Lahan KeringMT1 LHKMT1 Ha
Luas Lahan KeringMT2 LHKMT?2 Ha
T. Kerja Laki Sept TKLO9 HOK
T. Kerja Perp Sept TKPO9 HOK
T. Kerja Laki Okt TKINO HOK
T. Kerja Perp Okt TKP10 HOK
T, Kerja Laki Nov TKIN1 HOK
T. Kerja Perp Nov TKP141 HOK
T. Kerja Laki Des TKINZ HOK
T. Kerja Perp Des TKP12 HOK
T, Kerja Laki Janu TK IO HOK
T, Kerja Perp Janu TKPO1 HOK
T. Kerja Laki Pebr TKLO2 HOK
T. Kerja Perp Pebr TKPO2 HOK
T, Kerja Laki Mart TKIO?% HOK
T. Kerja Perp Mart TKPO3 HOK
T. Kerja Laki Apr TKLO4 HOK
T. Kerja Perp Apr TKPO4 HOK
T, Kerja Laki Mei TKLOS HOK
T. Kerja Perp Mel TKPOS HOK
Transper Jagung TRIG Kg
Transper Ubi kayu TRUK Kg
Transper Kc. tanah TRKT Kg
Transper Kedele TRKD Kg
Transper Wijen TRW Kg
Konsumsi Jagung KONJG Kg
Konsumsi Ubi kayu KONUK KS
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Tabel lampiran 6. Alokasi Tenaga nerja serta Produksi
Masing masing Aktivitas Tanam/ha

Aktivitas Tanam

Q)

g output 1 2 3 4 5

i) JGMT1 JGUKMT1  JGKT JGWKT JGUKW

; aga Kerja (HOK)

ulan I (L) 36 48 42 48 10

§ (P) 10 0 8 6 6

g an II (L) 12 15 12 14 12

g, (P) 10 9 10 12 11
n III (L) 12 24 13 15 17
| (P) 10 9 13 16 11
an IV (L) 18 25 17 19 18

(P) 10 14 10 13 12

ana Produksi

gol. tanah 74.000 135 000 116 000 152 000 162 500
ih 20 000 28 000 40 000 70 000 27 250
uk 15 000 38 000 43 750 31 000 12 500
t-obatan 16 500 - 15 050 15 000 19 750
nsport 16 800 16 000 44 550 10 000 15 500

}N1USQ Wejep 1ul Sijn eAiey

laguins ue

uiz| eduey undede

duksi/ha 142 3200 218 500 259 750 278 000 237 500

)01y uesijnusd 'U(‘:JOC'IZ‘\ ueuns

anun adl

SJ

‘Al

duksi (kg/ha

ung 925 885 775 870 690
kayu

ang tanah 765 725

ang kedele

en 105 115

ns uenefuy neie

er
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Lanjutan Tabel Lampiran 6.

Aktivitas Tanam

Vi 8 9 10

)

e(ig 't
JeH
vk (O

T2 JGUKMT?2 JGKTMT2 JGKDMT2 JGWMT1AUKMT2

=

56 46 42 4%
10 12 LI -
12 12 8 22
9 8 12 4
14 19 8 10
8 13 12 4
17 16 18 18
10 11 12 14
22 22
12 16
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000 153 750 178 000 432 192 121 500
650 18 750 %1 000 2% 800 28 900
650 21 500 25 500 25 088 8 500
650 16 250 12 500 29 051 1% 500
650 15 000 25 000 30 169 16 000
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300 225 250 272 000 228 750 242 400

950 675 685 645 625
5 625 7 645
710
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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University
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Tabel lampiren 8., Jawaban Optimal Aktivitas yang Masuk
Dalam Model Perancangan Linier

® ama Level Shadow Cost

~
4 JGMT 0,0000 468 658,0000
- JGUKMT 0,0000 68 110, 0000
§ JGKTMT 0,0000 41 905,0000
< JGUKTMD 618,9392 0,0000
= JGUKWMT 39,0608 0,0000
gGur2 0,0000 362 268,0000
7 JcKTMT2 618,9392 0, 0000
3 J GMT2UK MT 0,0000 258 272,0307
25c8 JGEDMT2 0,0000 50 655,0000
g 23 JGK WMT2 39,0608 0,0000
B2 5 TUJG 0,0000 0,0000
b TUK 0,0000 81,2867
= JUKT 888 177,775 0, 0000
Z Zg JUKD 0,0000 0,0000
> 23 TUW 69 480,6082 0,0000
g 28 KNJG 1 013 815,4022 0,0000
= i: KNUK 298 620,0000 0,0000
t g3 BLJG 0,0000 100,0000
5§ S BLUK 0,0000 20,0000
g - SWTK MT1 10 S34,01%4 0, 0000
SWIKMT2 9 413,3175 0,0000
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Tabel lampiran 9. Kisaran Nilai Aktivitas yang Masuk
Dalam Model Perencsngan Linier
me Lower Obj Objective Upper Obj
MT4 ~infinity «’142‘ 500,0000 326 358,0000
UKMT1 ~infinity ~218 500,0000 =150 %90,0000
KTMT1 -infinity -259 750,0000 =217 845,0000
WKTMT -319 905,0000 -278 000,0000 infinity
UKWMT1 -305 610,0000 -~237 500,0000 345 19,0000
MTe -infinity =142 300,0000 219 968,0000
KTMT 2 =322 655,0000 =292 000,0000 infinity
~infinity -225 250,0000 = 3% 022,0307
-infinity -228 50,0000 178 095,0000
-593 420,3860 =242 #00,0000 340 819,0000
-infinity 100, 0000 100, 0000
~infinity 50,0000 131,287
678,6549 750, 0000 1 797,6250
0,0000 600, 0000 669,8690
450,9048 850,0000 59 17,9000
0,0000 100, 0000 200, 0000
—infinity 55,0000 55,0000
-infinity -200,0000 -100,0000
~infinity -75,6000 ~-55,0000
-8 2%4,1667 -4 250,0000 0,0000
-6 797,%913 -1 250,0000 0,0000
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Tabel 10. Sumberdaya Terpakai Pada Pola Optimal
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Nama Terpakai Tersisa Shadow Price
LHKMTA 658,0000 0,0000 %65 320,0000
LHKMT2 658 ,0000 0,0000 255 180,0000
TKLO9 20 737,5 0,0000 1 250,0000
TEPO9 3 948,0000 7 142,0000
TIK10 9 134,5000 11 603%,6216
TKP10 7 856,9%92 3 20%,0608
TKIN 9 948,1216 10 788 ,8784
TKP41 10 333,0000 727,0000
TKIN 2 12 462,4392 8 274,5608
TKPA2 8 514,9%92 2 545,0608
TKLOA 20 737,5 0, 0000 1 250,0000
TKPO1 7 080,0800 3 979,9200
TKLO2 8 286,6082 12 450,8918
TKPOR 5 098, 0000 5 962,0000
TKLO3 12 150,4526 8 587,0474
TKPO3 8 202,4526 2 857,5474
TKLO4 10 606,1216 10 131,3784
TKPO4 7 355,1825 3. 704,8175
TKLOS 1 22%,3381 19 514,1619
TKPOS5 624,9732 10 435,0268
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Tabel 11. Kisaran Nilai Kendala Pada Pola Tanam
Optimal
No Nama Lower Lim Limit Upper Lim
1 LEKMTA 428,5414 658,0000 703 ,4565
2 LEHKMT?2 45%,2627 658, 0000 877,8113%
3 TKLO9 ~infinity 20 737,5000 31 27,5134
4 TKPO9 zZ948 , 0000 11 60,0000 infinity
5 TKINO 9 133,8784 20 737,5000 infinity
6 TKP10 7 856,9392 11 060,0000 infinity
7 TKIN1 -9 048,1216 20 7%7,5000 infinity
8 ATKfﬂﬂ 10 3%2,6959 11 060,0000 infinity
9 TKIN2 ~infinity 20 737,5000 infinity
10 TKP12 4 879, 7300 11 060, 0000 infinity
11 TKLON -infinity = 20 739,5 20 150,8175
13 TKPO1 4 879, 7300 20 737,5000 8 080,0800
14 TKLO2 8 286,6082 20 737,5000 infinity
15 TKPO2 5 107, 7567 11 060,0000 infinity
19 TKLO3 12 150,4526 20 7%27,5000 infinity
17 | TKPO3 8 202,4526 11 060,0000 infinity
18 TKLO4 10 606,126 20 37,5000 infinity
19 TKPO4 7 3%5,1825 11 060, 0000 infinity
20 TKLOS 859, 3381 20 737,5000 infinity
21 TKPO5 624,97%2 11 060,0000 infinity
22 TRJIG -682015,4020 0,0000 infinity
23 TRUK -479%4 790,000 0,0000  298620,00
24 TRKT -188177, 7170 0,0000 infinity
25 TRKD - =0,0000 0,0000 infinity
26 TRW -69480,0000 0,0000 infinity
2% KONJG ~-infinity 331800,0000 101%815,402
28 KONUXK ~0,0000 298620,0000 5030410,000
29 TR -618,9992 0, 0000 %9,06080
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Jawaban Optimal Aktivitas yang Masuk
Dalam Model Perancangan Linier, Jika
Harga Jagung Meningkat Sepuluh Persen

(§ Level Shadow Cost

§; 0,0000 468 108,0000

2 JLUKMTM. 0, 0000 66 160,0000

: § KTMT 0,0000 42 855,0000
: 4 JGUKTMT 618,9392 0,0000
g ‘ % UKWMT1 39,0608 0, 0000
; 2 gf _ 0,0000 359 618,0000
5228 KTHMT2 618,9392 0,0000
£35¢ MT 2 UKMT 0,0000 258 406,1707
1} KDMT2 0,0000 51 05%,0000
s SEE KWMT2 39,0608 0,0000
=:%: 682 015,4022 0,0000
3 £% 0,0000 81,6016
%i‘gi 888 177,7175 0,0000
s 33 0,0000 0,0000
: 3% 69 480,6082 0,0000
£ 321 800,0000 0,0000
Rt 298 620,0000 0,0000
s 5- 0,0000 100, 0000
. 0,0000 20,0000
5 £ TKMTA 10 534,034 0,0000
: 2 TKMT2 9 413,%175 0,0000

yejes

ANsIdATUN) gdI



— eisauopu| JoSog —

Aissaniun gdi

30905

Y34 )

\NSY/)

™

Ry
Yyl

Tabel lampiran 1%.

ANSIdATUN gdI

89

Kisaran Nilai Aktivitas yang Masuk

Dalam Model Perancangan Linier, Jika
Harga Jagung Meningkat Sepuluh Persen

Lower Obj

Objective

Upper :ObJ

(§
=
S
ot
]
s
S
s |
~
3
5
5
=
)
-
=

~-infinity
-infinity
~infinity
-320 855,0000
-303 660,0000
~infinity
~323 055,0000
~infinity
~infinity
~593 602,6970
100,0000
~infinity
678,095
0,0000

441 ,85M
~-infinity
-infinity
~-infinity
-infinity

-8 392,5000
-6 946,3043

-142 300,0000
-218 500,0000
~259 750,0000
~278 000,0000
-237 500,0000
-142 300,0000
-272 000,0000
~225 250,0000
-228 50,0000
~242 400,0000
110,0000
50,0000

950, 0000
600,0000
850,0000
100,0000
55,0000
-200,0000

-5 ,0000

-1 250,0000
-1 250,0000

325 808,0000
~152 340,0000
~216 895,0000

infinity

348 119,0000

217 318,0000

infinity

33 15641707
~177 695,0000
34% 219,0000
449, 2821
131,6016

1 821,3750
670,4207

59 411,9000
110,0000
75,0000
~100,0000
~55,0000

0, 0000

0, 0000
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Tabel lampiran q4. Jawaban Optimel Aktivitas yang Masuk
Dalam Model Perancengan Linier, Jika
Tidak Dikaitkan dengan Konsumsi

s (g Level Shadow Cost
>3 8

£Lt s 0, 0000 476 800,0000
é%é- § 0,0000 694 900, 0000
533 = 0,0000 43 000,0000
S8 g 3 658,0000 0,0000
B < 0,0000 625 650, 0000
it M 0,0000 %70 050,0000
S EEE < 658,0000 ~0,0000
st GHT2UKMT 0,0000 95 100,0000
$8:2 GKDMT2 0,0000 53 250,0000
£323 GRWMT2 0,0000 0, 0000
533 UdG 1 02% 190,0000 0,0000
\%éég UK 0,0C00 0,0000
: 33 UKT 944 230,0000 0,0000
s 3% UKD 0,0000 0,0000
5 i; Uw 69 090,0000 0, 0000
g it WTKMTA 10 846,5000 0, 0000
5 §§ WTKMT2 9 5%0,5000 0,0000
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Kisaran Nilai Aktivitas yang Masuk

Dalam Model Perancangan Linier, Jika
Tidak Dikaitkan dengan Konsumsi

Lower ObJ Objective Upper Obj

-infinity  -142 %00,0000 3%4 500,0000

JK MT -infinity -218 500,0000 476 400,0000
TMTA -infinity -259 750,0000 -216 750,0000
{TMT1  -321 000,0000  -298 000,0000 infinity
JKWMT -infinity -23%% 500,0000 388 150,0000
-infinity  -142 300,0000 227 750,0000

(TMT2 -325 250,0000 -272 000,0000 infinity
T2UK M -infinity  -225 250,0000 =130 15C,0000
(DMT 2 -infinity -228 750,0000 ~175 500,0000
WMT 2 ~337 500,0000  -242 400,0000  -119 500,0000
0,0000 100,0000 4 496 ,4151

2,9208 50,0000 T 66,0759

675,0000 750,0000 1 825,0000

0,0000 600,0000 672 ,4483

440,4762 850,0000 63 415,0000

KMT -8 416,6667 -1 250,0000 0, 0000
KMD2 -7 152,1739 -1 250,0000 0,0000




